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ABSTRACT 

THE EFFECT OF EMOTIONAL INTELLIGENCE BEHAVIOR TOWARD 
EMPLOYEES PERFORMANCE AT THE YOUTH AND SPORTS 

DEPARTMENT OF MAMASA DISTRICT 

NOVITA PELUPESSY 
(pelunovi@gmail.com) 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The research aim to know and analysis the affect of emotional intelligence 
behavior such as self awareness, managing emotions, motivating oneself, empathy 
and social skill toward employees performance quotient at The Youth dan Sport 
Department of Mamasa District, and to know and analysis the emotional intelligence 
behavior have dominant affect toward employees performance at The Youth clan 
Sport Department of Mamasa District. 

Kind of research namely quantitative, population and sample all of employees 
as amount 46 as respondent through full sampling method. Data analysis used 
Multiple Regression. 

The result of research to be proof the hypothesis Ho to push and H1 to accept 
namely the emotional intelligence quotient that is self awareness, and motivating 
oneself have positive and significant toward employees performance at The Youth 
dan Sport Department of Mamasa District. Based on the result of research to found 
that the emotional intelligence behavior quotient namely motivation oneself have 
dominant affect toward employees performance at The Youth dan Sport Department 
of Mamasa District. That mean in increasing of performance found the motivation 
employees such as there are the support to hard work, desire to prestation, satisfy with 
job and useful of self identity to making of good attitude in organization. 

Keywords: Performance, and Emotional Intelligence Behavior 
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PENGARUH PERILAKU KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP 
KINERJA PEGA WAI PADA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 

DI KABUP ATEN MAMASA 

NOVIT A PELUPESSY 
(pelunovi@gmail.com) 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

ABSTRAK 

Pegawai publik yang dalam hal ini adalah pegawai negeri sipil (PNS) dituntut 
untuk menjalankan tugas dan fungsinya memberikan layanan terbaik kepada 
masyarakat sesuai dengan standar operasional prosedur. Tanggapan yang 
disampaikan masyarakat atas layanan pegawai publik melekat erat dengan kinerja 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perilaku 
kecerdasan emosional berupa kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati 
dan kecakapan sosial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga di 
Kabupaten Mamasa, serta untuk mengetahui dan menganalisis perilaku kecerdasan 
emosional yang dominan berpengaruh terhadap pegawai pada Dinas Pemuda dan 
Olahraga di Kabupaten Mamasa. 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan populasi dan sampel penelitian adalah 
seluruh pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa sebanyak 46 
orang yang dijadikan sebagai responden (metode full sampling). Analisis data yang 
digunakan adalah Regresi Linier Berganda. 

Hasil penelitian ini membuktikan dugaan hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima 
yaitu bahwa perilaku kecerdasan emosional berupa kesadaran diri, dan motivasi diri, 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan 
Olahraga di Kabupaten Mamasa, dan berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
kecerdasan emosional berdasarkan motivasi diri yang paling dominan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa. 
Artinya pegawai dalam meningkatkan kinerja ditentukan oleh motivasi yang ada 
dalam diri aparat berupa dorongan dalam hati untuk giat bekerja, hasrat untuk 
berprestasi, puas dengan pekerjaan yang ditekuni dan memanfaatkan identitas diri 
untuk berbuat yang lebih baik bagi organisasi. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional dan Kinerja Pegawai 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamasa adalah perangkat daerah yang 

bertanggung jawab di bidang Kepemudaan dan Keolahragaan di Kabupaten Marnasa, 

pembentukannya berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mamasa Nomor 22 Tahun 

2014 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Mamasa yang awalnya berupa 

Kantor dan berdasarkan UU kelembagaan barn ditingkatkan menjadi Dinas. Landasan 

hukum tersebut merupakan kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa serta 

Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. Tugas Pokok Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Mamasa adalah membantu Bupati selaku Kepala Daerah dalam 

penyelenggaraan sebagian urusan pemerintahan daerah di bidang Kepemudaan dan 

Keolahragaan. Hal ini semua berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 18 Tahun 

2016 untuk melaksanakan ketentuan Pasal 232 ayat (I) Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 5 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Mamasa, dalam struktur 

organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamasa dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas dengan membawahi 1 (satu) orang Sekretaris Dinas, dan 3 (tiga) Kepala 

Bidang. Sekretaris membawahi 2 (dua) sub bidang dan Kepala Bidang membawahi 3 

(tiga) seksi. 

58 
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Visi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamasa adalah "Mewujudkan 

Masyarakat dan Pemuda yang Berkapasitas, Kreatif dan Mandiri dalam Kehidupan 

Berbangsa dan Bemegara". Untuk menjalankan visi tersebut, maka misi Dinas Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Mamasa adalah; 1) meningkatkan kapasitas Dinas Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Mamasa yang proporsional dan profesional dengan 

berbasiskan pelayanan publik; 2) meningkatkan peran dan fungsi 

kelembagaan/organisasi kepemudaan dan keolahragaan dalam memanfaatkan Sumber 

Daya Alam (SDA) Wisata untuk mengembangkan dan membudayakan olahraga; 

3) mewujudkan prasarana dan sarana kepemudaan dan keolahragaan yang 

representatif; 4) meningkatkan potensi sumber daya kepemudaan yang berkapasitas dan 

kreatif. 

Dalam pelaksanaan tugas, Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamasa, 

didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai potensi kepegawaian sebagai 

berikut ini: 

Tabel 4.1 
Distribusi Pegawai Menurut Jenis Kelamin dan Usia 

Pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

Karakteristik 
Jumlah Persentase 
(orang) (%) 

1. Jenis Kelamin (n=46) 

Laki-laki 34 73,91 

Perempuan 12 26,09 

2. Usia (tahun); (n=46) 

40< 14 30,43 
30-40 32 69,57 
19-29 0 0,00 

Sumber: Data Primer, 2017. 
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Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa didominasi oleh pegawai 

berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 34 orang atau 73,91 persen dari jumlah 

keseluruhan pegawai yaitu 46 orang sebagaimana yang terlihat dalam Tabel 4.1. 

Berdasarkan struktur usia pegawai terlihat bahwa sebagian besar pegawai berumur 30-

40 tahun dan yaitu sebesar 32 orang atau 69,57 persen sedangkan sisanya berjumlah 14 

orang atau 30,43 persen adalah pegawai yang berusia di atas 40 tahun. 

Identifikasi pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

berdasarkan tingkat pendidikan dijabarkan dalam Tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 
Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pada Dinas Pemuda Dan Olahraga Di Kabupaten Mamasa 

Jumlah Persentase 
Pendidikan 

(orang) (%) 

Magister (S2) .., 
6,52 .) 

Strata Satu (S l) 17 36,96 

SLTA atau sederajat 26 56,52 

SMP atau sederajat 0 0,00 

SD atau sederajat 0 0,00 

Jumlah 46 100,00 

Sumber: Data Primer, 2017. 

Dilihat dari Tabel 4.2, pendidikan terendah pegawai pada Dinas Pemuda dan 

Olahraga di Kabupaten Mamasa adalah SL TA dan sederajat dengan jumlah 26 orang 

atau 56,52 persen dengan kata lain lebih dari setengah jumlah pegawai pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa berpendidikan SLT A atau sederajat. 
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Selebihnya sebanyak 20 orang terbagi atas 3 orang pegawai atau 6,5 persen 

berpendidikan S2, 20 orang pegawai atau 43,5 persen berpendidikan SL Data ini 

menunjukkan masih perlu diberikan peluang kepada seluruh pegawai untuk 

meningkatkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Perlu diberikan peluang 

pegawai yang S2 untuk mengikuti pendidikan S3, pegawai yang berpendidikan S 1 

diberi peluang melanjutkan ke pendidikan S2, SMA untuk diberikan peluang mengikuti 

pendidikan S 1. 

Tabel 4.3 
Distribusi Pegawai Berdasarkan Golongan 

Pada Dinas Pemuda Dan Olahraga Di Kabupaten Mamasa 

Jumlah Persentase 
Golongan 

(orang) (%) 

IV 4 8,70 

III 12 26,09 

II 9 19,57 

I 1 2, 17 

Pegawai Honorer 20 43,48 

Jumlah 46 100,00 

Sumber: Data Primer, 2017. 

Jumlah pegawai berdasarkan golongan pada Tabet 4.3 terlihat bahwa persentase 

jumlah pegawai honorer pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

menunjukkan angka yang tinggi yaitu 43,48 persen atau sebanyak 20 orang dari 46 

jumlah keseluruhan pegawai. Jumlah pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) yaitu sebanyak 56,52 persen atau 26 orang dari jumlah keseluruhan pegawai 

pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa yang terbagi atas golongan I 

sebanyak 1 orang atau 2, 17 persen, golongan II sebanyak 9 orang atau 19 ,57 persen, 

golongan III sebanyak 12 orang atau 26,09 persen. Jumlah pegawai honorer hampir 

43194

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



62 

setengah dari jumlah keseluruhan pegawa1 pada Dinas Pemuda dan Olahraga di 

Kabupaten Mamasa. 

Gambaran karakteristik lainnya berdasarkan jabatan dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut ini: 

Tabel 4.4 
Distribusi Pegawai Berdasarkan Jabatan 

Pada Dinas Pemuda Dan Olahraga Di Kabupaten Mamasa 

Jabatan Eselonisasi, Fungsional Jumlah Persentase 

dan Staf (orang) (%) 

IIB 1 2,20 

IIIA 1 2,20 

IIIB 3 6,50 

IVA 10 21,70 

Fungsional Umum 11 23,90 

Staf 20 43,50 

Jumlah 46 100,00 

Sumber: Data Primer, 2017. 

Jabatan pegawai terdiri atas jabatan eselonisasi, fungsional dan staf. Jabatan 

eselonisasi dan fungsional umum adalah jabatan yang dijabat oleh Pegawai Negeri Sipil 

(PNS). Untuk jabatan eselonisasi II B dan III A masing-masing 1 orang atau 2,2 persen, 

III B ada 3 orang atau 6,5 persen dan IV A ada 10 orang atau 21, 7 persen yang mana 

ada 1 jabatan eselon IV A yang kosong dari yang seharusnya dijabat sejumlah 11 orang 

sebagaimana yang diatur dalam dalam Perda Nomor 5 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Mamasa merupakan turunan 

dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah yang memuat bahwa Dinas Pemuda Olahraga berada pada kategori 

Organisasi Perangkat Daerah Tipe B dengan pejabat eselon IV A sebanyak 11 orang. 

Jabatan fungsional umum ada 11 orang atau 23,9 persen dan staf yaitu pegawai honorer 
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daerah sejumlah 20 orang atau 43,5 persen. Data ini menunjukkan bahwa dalarn 

kenyataannya jabatan eselonisasi IV A lebih mendominasi karena sudah terisi 10 

jabatan dari 11 jabatan yang disediakan. 

Jabatan eselon II B adalah jabatan tertinggi pada Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamasa yang dijabat oleh kepada dinas 

(Kadis) sedangkan jabatan eselonisasi III A dijabat oleh seorang sekretaris dinas. 

Jabatan eselon III B dijabat oleh kepala bidang (Kabid) dan eselon IV A dijabat oleh 

kelapa seksi (Kasi) jika eselon IV A tersebut berada di bawah bidang sedangkan eselon 

IV A yang berada di sekretariat disebut kepala sub bagian (Kasubag). 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian adalah penjelasan mengenai dimensi kecerdasan 

emosional terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga di 

Kabupaten Mamasa. Penilaian variabel didasarkan pada tanggapan pegawai sebagai 

responden yang memberikan informasi sesuai pertanyaan yang diajukan dalarn 

angket atau kuesioner. Setiap penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode kuesioner perlu dilakukan uji validitasnya. Untuk mengetahui kevalidan 

kuesioner atau kesesuaian kuesioner yang digunakan guna memperoleh data dari 

para responden maka dilakukan uji validitas. Setelah dilakukan uji validitas maka 

perlu pula dilakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui apakah kuesioner 

tersebut benar-benar dapat dipercaya atau konsisten sebagai alat pengumpul data. 

a. Uj i Validitas 

Dari hasil pengolahan data yang dijabarkan dalarn Tabel 4.5, diperoleh 

hasil bahwa pada umumnya rata-rata instrumen kuesioner sangat valid. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Data Responden 

' 

. ,Kinerja (Y) ·' Motivasi Diri (}'.Cl) 

y r hit r tabel 
Sig Keterangan X3 

r hit r tabel 
Sig Keteranga n 

(xy) (46) (xy) (46) 

Y1 0,816 0,291 0,00 Valid ~- 1 0,811 0,291 0,00 val id 

Y2 0,805 0,291 0,00 Valid x3.2 0,785 0,291 0,00 valid 

Y3 0,748 0,291 0,00 Val id x 3.3 0,608 0,291 0,00 val id 

Y4 0 ,689 0,291 0,00 Val id x 3.4 0,523 0,291 0,00 valid 

Y5 0,724 0,291 0,00 Valid x 3.s 0,710 0,291 0,00 valid 

r 

. K~daran Oiri (X1) Empati(~ ., ., .,, , .. , '. 

X1 
r hit r tabel Sig Keterangan ~ 

r hit r tabel 
Sig Keterangan 

(xy) (46) (xy) (46) 

Xu 0,852 0,291 0,00 Valid ~- 1 0,8 35 0,291 0,00 valid 

x1.2 0,841 0,291 0,00 Valid ~-2 0 ,819 0,291 0,00 valid 

x1.3 0,441 0,291 0,00 Valid ~.3 0,437 0,291 0,00 val id 

x1.4 0,847 0,291 0,00 Valid ~.4 0,849 0,291 0,00 valid 

X1 .5 0,461 0,291 0,00 Valid ~.5 0,370 0,291 0,11 valid 

'. 
, .. ·~ ... ~. ~ 

, Pengaturan Diri (Xi) . ;:' Keeakapan SoSial (Xs) ,. 
... . · ;,:,f '· .. . . _, i~~-~?~ :fy,..: ~.-:~ . 

X2 
r hit r tabel 

Sig Keterangan Xs 
r hit r tabel 

Sig Keterangan 
(xy) (46) (xy) (46) 

X2.1 0 ,839 0,291 0,00 Valid Xs.1 0,754 0,291 0,00 valid 

X2.2 0,850 0,291 0,00 Valid Xs.2 0,792 0,291 0,00 valid 

X2.3 0,673 0,291 0,00 Valid Xs.3 0,405 0,291 0,00 valid 

X2.4 0,908 0,291 0,00 Valid x 5.4 0,550 0,291 0,00 valid 

X2.5 0,915 0,291 0,00 Valid Xs.5 0,764 0,291 0,00 valid 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS 
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Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika harga r hin.mg > r tabel 

pada nilai signifikas i 5% dan sebaliknya dikatakan tidak valid jika harga r hitung < 

r tabel pada nilai signifikasi 5%. 

Dari data hasil uji validitas pada Tabel 4.5, terlihat bahwa semua harga r 

hitung > r tabel pada signifikasi 5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua 

item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Koefisien 

Reliabilitas (Cronbach Alpha). Hasil uji reliabilitas instrumen kuesioner 

sebagaimana yang terdapat dalam lampiran tesis ini dapat disimpulkan dalam 

Tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 

'," : 
r tabel Ketei;arlgan Variabel · · · ... iFb-t ( ) '" ,, ·-~;,;~; "' h."· _1 ){)' (4.6) '·,~ ... 1\~'i. ,,, ._, .. , .---.'. ;·_.,· •\ .. 

'·~·I ' 

-. 

Kinerja (Y) 0,806 0,291 reliabel 

Kesadaran Diri (X1) 0,719 0,291 reliabel 

Pengaturan Diri (X2) 0,893 0,291 reliabel 

Motivasi Diri (X3) 0,726 0,291 reliabel 

Empati CX-4) 0,675 0,291 reliabel 

Kecakapan Sosial (X5) 0,677 0,291 reliabel 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai alpha instrumen penelitian pada 

masing-masing variabel lebih besar dari nilai yang diisyaratkan, yaitu a = 0,05 

atau lebih besar r tabel = 0.291. Dengan demikian, keseluruhan instrumen 

kuesioner dalam penelitian ini adalah reliable (dapat dipercaya) karena telah 

memenuhi syarat minimal. 

Perilaku kecerdasan emosional yang terdiri atas kesadaran diri, pengaturan 

diri , motivasi dir~ empati dan kecakapan sosial, yang berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

a) Kinerja Pegawai (Y) 

Kinerja adalah aktualisasi tingkat pencapa1an hasil kerja yang 

ditunjukkan oleh pegawai yang menjadi penilaian pimpinan atas pelaksanaan 

kerja yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yang merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis suatu 

organisasi. Kinerja pegawai dilihat berdasarkan kualitas, kuantitas, efisiensi, 

efektivitas dan prestasi kerja. 

Distribusi persentase pegawai menurut variabel kinerja pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa sebagaimana dipaparkan dalam 

Tabel 4. 7a menunjukkan bahwa kinerja pegawai umumnya sudah baik terlihat 

dari frekuensi dan persentase tanggapan responden sebanyak 25 orang atau 

54,35 persen berada pada kategori baik dan ada 7 orang atau 15,22 persen 

pada kategori sangat baik. Namun masih terdapat 12 orang atau 26,09 persen 

pada kategori kurang baik dan 2 orang atau 4,35 persen pada kategori tidak 
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baik. Ini menunjukkan perlunya p1mpman memberikan perhatian dan 

dorongan kepada pegawai yang memiliki kinerja yang rendah agar terns 

memacu diri untuk meningkatkan kinerja kerja yang lebih tinggi sedangkan 

kepada pegawai yang memiliki kinerja baik perlu untuk ditingkatkan dan 

pegawai dengan kinerja sangat baik perlu untuk dipertahankan. 

Tabel 4.7a 
Distribusi Persentase Pegawai Menurut Kinerja 

Pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

Responden 

Kategori Skala Interval Frekuensi Persentase 
(F) (%) 

Sangat Baik 4.01 - 5.00 7 15,22 

Baik 3.01 - 4.00 25 54,35 

Kurang Baik 2.01 - 3.00 12 26,09 

Tidak Baik 1.01 - 2.00 2 4,35 

Sangat Tidak Baik 0.00 - 1.00 0 0,00 

Total 46 100,00 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

Kinerja pegawai dilihat berdasarkan rata-rata nilai kinerja menurut item 

indikator sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.7b memperlihatkan bahwa 

rata-rata nilai kinerja menurut masing-masing indikator atau pemyataan dari 

variabel terikat ini sudah baik (3,50). Ini menunjukkan perlunya pimpinan 

tetap memberikan perhatian dan dorongan kepada pegawai untuk lebih 

meningkatkan lagi kinerjanya berdasarkan item indikator yang telah diukur 

agar dapat mencapai tingkatan kinerja yang terbaik. 
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Tabel 4.7b 
Rata-Rata Nilai Kinerja Pegawai Menurut Item Indikator 

Penilaian 
No lndikator 

Rata-
KETERANGAN 

Min Maks 
Rata 

Mutu kerja diwujudkan 
melalui kesadaran 

1 dalam bekerja sebagai 1 5 3,4 1 Baik 
bentuk penilaian kinerja 
yang maksimal 
Banyaknya aktivitas 
kerja yang dapat 

2 dikendalikan penentuan 1 5 3,24 Baik 
dalam peningkatan 
kinerja pegawai 
Adanya dorongan 
dalam diri pegawai 

3 
untuk menyelesaikan 

3 5 3,70 Baik 
pekerjaan secara efisien 
memberikan kinerja 
kerja yang tinggi 
Memahami untuk 

4 memanfaatkan waktu 2 5 3,46 Baik 
kerja seefektif mungkin 
Dengan keahlian yang 

5 
dimiliki mampu 

2 5 3,70 Baik 
menunjukkan prestasi 
dalam bekerja 

Rata-Rata 3,50 Baik 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

b) Kesadaran Diri (X 1) 

Kesadaran diri adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses 

melalui alam sadar manusia dalam beraktivitas. Kesadaran diri dilihat dari 

perhatian, ego diri, reaksi diri, kemampuan berpikir dan kepekaan. 

Distribusi persentase pegawai menurut variabel kesadaran diri pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa sebagaimana yang 
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dijabarkan dalam Tabel 4.8a menunjukkan bahwa kesadaran diri pegawa1 

sebagai bentuk kecerdasan emosional umumnya sudah sangat baik terlihat dari 

frekuensi dan persentase tanggapan responden sebanyak 28 orang atau 60,87 

persen berada pada kategori sangat baik dan ada 15 orang atau 32,61 persen 

berada pada kategori baik. Namun masih terdapat 3 orang atau 6,52 persen 

pada kategori kurang. Ini berarti walaupun pada umumnya sudah baik tetapi 

masih perlu lebih sadar akan dirinya sebagai abdi masyarakat untuk lebih 

tekun dalam bekerja dan menjalankan tugas pokok dan fungsi, sehingga dapat 

menyelesaikan tugas yang diwewenangkan dengan tepat waktu. 

Tabel 4.8a 
Distribusi Persentase Pegawai Menurut Kesadaran Diri 

Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

Responden 
Kategori Skala Interval Frekuensi Persentase 

(F) (%) 

Sangat Baik 4.01 - 5.00 28 60,87 

Baik 3.01 - 4.00 15 32,61 

Kurang Baik 2.01-3.00 3 6,52 

Tidak Baik 1.01 -2.00 0 0,00 

Sangat Tidak Baik 0.00-1.00 0 0,00 

Total 46 100,00 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

Sedangkan kesadaran diri pegawai dilihat dari rata-rata nilai menurut 

item indikatomya sebagaimana dalam Tabel 4.8b memperlihatkan bahwa rata-

rata nilai kesadaran diri pegawai menurut masing-masing indikator atau 

pemyataan dari variabel bebas ini adalah sangat baik (4,20). 
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Tabel 4.8b 
Rata-Rata Nilai Kesadaran Diri Pegawai Menurut Item Indikator 

No 
Penilaian 

Indikator KET 
Min Maks 

Rata-
Rata 

Memberikan perhatian pada tugas pokok 

1 dan fungsi sebagai kewajiban yang harus 2 5 4,15 
Sangat 

di laksanakan Baik 

2 
Tidak menggunakan ego yang 

2 5 
Sangat 

berlebihan dalam mengambil keputusan 4,22 
Baik 

3 
Menunjukkan reaksi diri yang positif 

2 5 3,98 Baik dalam bekerja 

Memiliki kemampuan untuk berpikir 
Sangat 

4 mencari solusi dalam menghadapi 2 5 4,22 
permasalahan Baik 

~--

Peka terhadap segala kondisi dinamika Sangat 
5 kerja yang kompetitif 2 5 4,43 

Baik 

Rata-Rata 4,20 
Sangat 
Baik 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

c) Pengaturan Diri (X2) 

Pengaturan diri adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses 

melalui kemampuan manusia mengendalikan diri dalam beraktivitas. 

Pengaturan diri yang dimaksud yaitu pegawai mampu dalam penguasaan diri, 

eksistensi, disiplin, semangat kerja dan dapat dipercaya dalam menjalankan 

tu gas. 

Distribusi persentase pegawai menurut variabel pengaturan diri pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa sebagaimana yang 

dipaparkan dalam Tabel 4.9a menunjukkan bahwa pengaturan diri pegawai 

sebagai bentuk kecerdasan emosional umumnya sudah sangat baik terlihat dari 

frekuensi dan persentase tanggapan responden sebanyak 25 orang atau 54,35 

43194

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



71 

persen berada pada kategori sangat baik dan 15 orang atau 32,61 persen pada 

kategori baik. Namun terdapat juga 5 orang atau 10,87 persen berada pada 

kategori kurang baik dan 1 orang atau 2, l 7 persen pada kategori tidak baik. 

Walaupun pada umumnya pegawai telah memahami kecerdasan emosional 

yang ada pada dirinya yaitu kemampuan dalam menghadapi dinamika kerja 

yang kompetitif sehingga pegawai mampu mengatur diri dan menempatkan 

diri pada posisi yang seharusnya, narnun demikian masih ada juga pegawai 

yang belum mampu untuk menunjukkan kemampuan pengaturan dirinya. Ini 

berarti pengaturan diri dari pegawai perlu lebih ditingkatkan lagi baik itu 

dorongan misalnya bekerja pada waktu kerja yang telah ditetapkan dan 

menjalankan prosedur yang berlaku. 

Tabel 4.9a 
Distribusi Persentase Pegawai Menurut Pengaturan Diri 

Pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

--
Responden 

Kategori Skala Interval Frekuensi Persentase 
(F) (%) 

Sangat Baik 4.01 - 5.00 25,0 54,35 

Baik 3.01 - 4.00 15,0 32,61 

Kurang Baik 2.01 - 3.00 5,0 10,87 

Tidak Baik 1.01 - 2.00 1,0 2,17 

Sangat Tidak Baik 0.00 - 1.00 0 0,00 

Total 46 100,00 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

Sedangkan rata-rata nilai pengaturan diri menurut item indikatornya 

sebagaimana dalam Tabel 4.9b memperlihatkan bahwa rata-rata nilai 
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pengaturan diri menurut masing-masing indikator atau pemyataan dari 

variabel bebas ini adalah sangat baik (4,04). 

Tabel 4.9b 
Rata-Rata Nilai Pengaturan Diri Pegawai Menurut Item Indikator 

Penilaian 
No Indikator Ra ta- KE TERAN GAN 

Min Maks 
Rata 

Mampu mengendalikan 

1 
diri untuk selalu 

2 5 4, 11 Sangat Baik 
mengambil tindakan yang 
positif dalam bekerja 

Mampu menunjukkan 
2 eksistensi diri untuk 2 5 3,98 Baik 

berprestasi 

Disiplin dalam setiap 

3 
kehadiran dan ketepatan 

2 5 4, 17 Sangat Baik 
waktu menyelesaikan 
tupoksi 
Menunjukkan semangat 

4 yang tinggi dalam 2 5 3,93 Baik 
bekerja 

5 
Dapat dipercaya dalam 

2 5 3,96 Baik 
menjalankan tugas 

Rata-Rata 4,04 Sangat Baik 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

d) Motivasi Diri (X3) 

Tabel 4.lOa 
Distribusi Persentase Pegawai Menurut V ariabel Motivasi Diri 

Pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

Kategori Skala Interval 
Responden 

Frekuensi (F) Persentase (%) 

Sangat Baik 4.01 - 5.00 20 43,48 

Baik 3.01 - 4.00 23 50,00 

Kurang Baik 2.01 - 3.00 3 6,52 

Tidak Baik 1.01 - 2.00 0 0,00 

Sangat Tidak Baik 0.00 - l.00 0 0,00 

Total 46 100,00 
Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 
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Motivasi diri adalah wuj ud kecerdasan emosional yang terproses melalui 

rangsangan dalarn diri dan luar diri manusia untuk beraktivitas. Motivasi diri 

yaitu adanya dorongan dalarn hati, hasrat, pemuasan, identitas diri dan 

inisiatif. 

Distribusi persentase pegawai menurut variabel motivasi diri pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Marnasa sebagaiman terurai dalarn Tabel 

4.1 Oa menunjukkan bahwa motivasi diri pegawai sebagai bentuk kecerdasan 

emosional umumnya sudah baik terlihat dari frekuensi dan persentase 

tanggapan responden sebanyak 23 orang atau 50 persen berada pada kategori 

baik, 20 orang atau 43,48 persen pada kategori sangat baik. 

Sedangkan rata-rata nilai motivasi diri menurut item indikator 

sebagaimana dalarn Tabel 4. l Ob memperlihatkan bahwa rata-rata nilai 

motivasi diri menurut masing-masing indikator atau pemyataan dari variabel 

bebas ini adalah baik (3,97). 

Tabel 4.lOb 
Rata-Rata Nilai Motivasi Diri Pegawai Menurut Item Indikator 

No Indikator 
Penilaian 

KETERANGAN 
Min Maks Rata-Rata 

Memiliki dorongan dalarn hati 
l untuk menjalankan wewenang 2 5 3,74 Baik 

yang diberikan 
Mampu menunjukkan hasrat 

2 
yang tinggi dalarn 

2 5 3,96 Baik 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan 

3 
Menunjukkan kepuasan atas 

2 5 3,67 Baik 
pekerjaan yang ditekuni 

4 Mampu menunjukkan identitas 3 5 4,22 Sangat Baik 
diri yang positif dalarn bekerja 

5 
Mampu berinisiatif dalam 

2 5 4,24 SangatBaik 
bekerja 

Rata-Rata 3,97 Baik 

Sumber: Larnpiran Hasil Olah Data SPSS. 
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e) Empati (X4) 

Empati adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses melalui 

kemampuan memahami perasaan orang lain dalam menjalankan aktivitas atau 

rutinitas pekerjaan. Empati dalam hal ini pegawai ikut berperan, beretika, 

bermoral, memaharni pekerjaan dan mengutamakan pelayanan. 

Tabel 4.1 la 
Distribusi Persentase Pegawai Menurut Empati 

Pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

Responden 
Kategori Skala Interval frekuensi Persentase 

(F) (%) 

Sangat Baik 4.01 - 5.00 30,0 65,22 

Baik 3.01 -4.00 15,0 32,61 

Kurang Baik 2.01 - 3.00 1,0 2,17 

TidakBaik 1.01-2.00 0 0.0 

Sangat Tidak Baik 0.00 - LOO 0 0.0 

Total 46 100.0 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

Distribusi persentase pegawai menurut variabel empati pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa sebagaimana dalam Tabel 4.1 la 

menunjukkan bahwa empati dari pegawai sebagai bentuk kecerdasan 

emosional umumnya sudah baik terlihat dari frekuensi dan persentase 

tanggapan responden sebanyak 15 orang atau 32,61 persen berada pada 

kategori baik, ada 30 orang atau 65,22 persen pada kategori sangat baik 

Terlihat pula ada 1 orang atau 2, 17 persen pada kategori kurang baik. Ini 

berarti penerapan empati dari pegawai sudah baik dalam hal berpartisipasi 

pada bidang yang lain, menunjukkan etika kerja, moral kerja yang baik, 
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memahami pekerjaan yang diberikan dan tutus dalam bekerja sehingga 

mengutamakan pelayanan kepada masyarakat dan untuk yang berada pada 

kategori kurang baik, perlu adanya rasa empati yang lebih ditingkatkan lagi. 

Rata-rata nilai empati pegawai menurut item indikator sebagaimana 

Tabet 4.1 lb memperlihatkan bahwa rata-rata nilai empati menurut masing-

masing indikator atau pemyataan dari variabel bebas ini adalah sangat 

baik (4,20). 

Tabet 4.1 lb 
Rata-Rata Nilai Empati Pegawai Menurut Item lndikator 

Penilaian 
No Indikator Rata- KETERANGAN 

Min Maks 
Rata 

Ikut berperan dalam 
1 setiap pengambilan 2 5 4,13 Sangat Baik 

keputusan organisasi 

2 
Menunjukkan etika 

2 5 4,15 Sangat Baik 
dalam bekerja 
Memperlihatkan sikap 

3 moral yang baik dalam 2 5 4,09 Sangat Baik 
setiap kondisi kerja 
Memahami bahwa 

4 
pekerjaan merupakan 

2 5 4,30 Sangat Baik 
kewajiban yang harus 
dilaksanakan 

5 
Orientasi Pelayanan 

2 5 4,35 Sangat Baik 
dalam bekerja 

Rata-Rata 4,20 Sangat Baik 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

f) Kecakapan Sosial (X5) 

Kecakapan sosial adalah wujud kecerdasan emosional yang terproses 

melalui kemampuan potensi yang diaplikasikan dalam aktivitas kerja. 

Kecakapan sosial yang diterapkan berupa tata krama, terampil, interaks, 

kerjasama dan kemampuan untuk menjadi agen perubahan. 
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Tabel 4.12a adalah tabel distribusi persentase pegawai menurut variabel 

kecakapan sosial pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

menunjukkan bahwa kecakapan sosial pegawai sebagai bentuk kecerdasan 

emosional pada umumnya sudah baik terlihat dari frekuensi dan persentase 

tanggapan responden sebanyak 21 orang atau 45,65 persen berada pada 

kategori baik dan 22 orang atau 4 7,83 persen pada kategori baik walaupun 

masih ada 3 orang atau 6,52 persen yang berada pada kategori kurang baik. Ini 

berarti pada umumnya sudah terjadi penerapan kecakapan sosial dari pegawai 

sudah terjalin dengan sating menyapa, menjaga tata krama, menunjukkan 

keterampilan dalam bekerja, bersosialisas~ bekerjasama menyelesaikan tugas 

yang diberikan dan kemauan untuk memulai suatu perubahan yang baik dan 

untuk yang masih berada pada kategori kurang baik agar lebih meningkatkan 

lagi kecakapan sosialnya. 

Tabel 4.12a 
Distribusi Persentase Pegawai Menurut Kecakapan Sosial 
Pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

Responden 
Kategori Skala Interval Frekuensi Persentase 

(F) (%) 

Sangat Baik 4.01 - 5.00 22,0 47,83 

Baik 3.01 - 4.00 21 ,0 45,65 

Kurang Baik 2.01 - 3.00 3,0 6,52 

Tidak Baik 1.01 - 2.00 0 0.0 

Sangat Tidak Baik 0.00 - 1.00 0 0.0 

Total 46 100.0 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 
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Sedangkan rata-rata nilai kecakapan sosial pegawai menurut item 

indikator sebagaimana dalam Tabel 4.12b memperlihatkan bahwa rata-rata 

nilai empati menurut masing-masing indikator atau pernyataan dari variabel 

bebas ini adalah sangat baik (4,04). 

Tabel 4.12b 
Rata-Rata Nilai Kecakapan Sosial Pegawai Menurut Item Indikator 

Penilaian 
No Indikator Rata- KE TERAN GAN 

Min Maks 
Ra ta 

Menunjukkan tata krama 
1 sopan santun dalam 2 5 3,83 Baik 

bekerja 
Terampil dalam 

2 bersosialisasi sesama 2 5 3,87 Baik 
pegawa1 
Menunjukkan interaksi 

3 sosial dalam menjalankan 2 5 4,00 Sangat Baik 
tupoksi 
Saling bekerja sama 

4 dalam menyelesaikan 2 5 4,46 Sangat Baik 
tugas yang diwenangkan 
Mampu menjadi 

5 agen/katalisator 2 5 4,04 Sangat Baik 
perubahan 

Rata-Rata 4,04 Sangat Baik 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil analisis uji validity dan reliability variabel penelitian dengan 

menggunakan alat bantu yaitu program SPSS versi 17, dengan hasil yang 

menyatakan bahwa model penelitian dinyatakan valid dan reliabel maka dilanjutkan 

dengan uji asumsi klasik sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 
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Untuk rnenguji apakah data terdistribusi normal rnaka digunakan Uji 

Normalitas dengan Kolrnogorov-Srnirnov Test dan diperoleh nilai KSZ sebesar 

0,808 dan Asyrnp.sig sebesar 0,531 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

b) Uji Multikoleniaritas 

Model regresi yang baik adalah seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebasnya. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel 

ini tidak ortogonal dimana variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 

variabel bebas sarna dengan nol. Hasil perhitungan statistik menggunakan SPSS 

seperti yang dijabarkan dalarn Tabel 4.13, diperoleh nilai toleransi lebih besar 

dari 0,01 dan nilai VIP lebih kecil dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi masalah multikoleniaritas. 

Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikoleniaritas 

Variabel Penelitian Tolerence · VIF Kriteria 

Kesadaran Diri (X1) 0,704 1,421 tidak terjadi multikoleniaritas 

Pengaturan Diri (X2) 0,840 1,190 tidak terjadi multikoleniaritas 

Motivasi Diri (X3) 0,760 1,361 tidak terjadi multikoleniaritas 

Empati (~) 0,766 1,305 tidak terjadi multikoleniaritas 

Kecakapan Sosial (Xs) 0,608 1,645 tidak terjadi multikoleniaritas 

Sumber: Larnpiran Hasil Olah Data SPSS. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Uji Heteroskedastisitas dengan metode Glesjer diperoleh nilai 

sebagaimana dijabarkan dalam Tabel 4.14 yaitu thitung lebih kecil dari ttabe1 dan nilai 
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signifikasi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

masalah multikoleniaritas. 

Tabel 4.14 
Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 

r tabet 

Variabel Benelitian l hit(xy) , 
'' (46) 

Sig. Keterangan 
' .!.~'.· . 

,, i 
.. 

'·· 

Kesadaran Diri (X l) 0,936 0,291 0,355 
tidak terjadi 

heteroskedastis itas 

Pengaturan Diri (X2) 0,136 0,291 
tidak terjadi 

0,893 
heteroskedastisitas 

Motivasi Diri (X3) 0, 198 0,291 0,844 
tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Empati (X4) -1 ,550 0,291 0, 129 
tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Kecakapan Sosial (XS) 0,904 0,291 0,372 
tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 

3. Hasil Analisis Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari basil penelitian di lapangan, 

digunakan analisis k:ualitatif dan k:uantitatif Analisis k:uantitatif digunakan untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan dengan menggunakan model analisis regresi 

tinier berganda, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menelaah pembuktian 

analisis k:uantitatif Pembuktian ini dimaksudkan untuk menguji variasi dari model 

regresi yang digunakan dalam menerangkan variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) dengan cara menguji kemaknaan dari koefisien regresinya. Hasil 

perhitungan dengan menggunakan model regresi, diperoleh dengan nilai koefisien 
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regresi atas pengaruh perilaku kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Menurut Sumardjoko (2011), dasar pengambilan keputusan 

dalam uji regresi adalah jika nilai Fhitung > Frabeh maka hipotesis diterima. Artinya 

variabel prediktor berpengaruh terhadap variabel kriterium. Sebaliknya, jika 

Fhitung < Ftabel, maka hipotesis ditolak, artinya variabel prediktor tidak berpengaruh 

terhadap variabel kriterium. 

Tabel 4.15 
Hasil Perhitungan Pengaruh Masing-Masing Variabel Bebas 

Terhadap Variabel Terikat (Uji-t) 

Variabel Koefisien Koefisien 
Regresi Regresi t hitung ttabel Sig. 

unstandardiz.ed standardized 

Keterangan 

Kesadaran Diri (X1) 0.334 0.337 2.409 2.021 0.021 Signifikan 

Pengaturan Diri (X2) 0.014 0.017 0.132 2.021 0.895 Tidak signifikan 

Motivasi Diri (X3) 0.524 0.433 3.213 2.021 0.003 Signifikan 

Empati ()4) 0.077 0.073 0.543 2.021 0.590 Tidak signifikan 

Kecakapan Sosial (Xs) 0.235 0.212 1.412 2.021 0.166 Tidak signifikan 

Konstanta (bo) = -6.538 
N = 46 
Rz = 0.449 
F ratio = 6.528 
Sig.(p) = o.oooa 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data SPSS. 
Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh persamaan regres1 linear berganda 

sebagai berikut: 

Y =(-6,538) + 0,334 X1 + 0,014 X2 +0,524 X3 + 0,077 ~ + 0,235Xs 

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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)- Kesadaran Diri (X1) terhadap Kinerja (Y); nilai koefisien kesadaran diri untuk 

variabel X1 sebesar 0,334. Hal ini mengandung arti bahwa adanya pengaruh yang 

searah antara kecerdasan emosional dengan kinerja karyawan . Setiap kenaikan 

satu satuan variabel kecerdasan emosional menyebabkan kenaikan kinerja 

sebesar 0,334. Setiap kenaikan kesadaran diri satu satuan maka variabel Kinerja 

(Y) akan naik sebesar 0,334 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 

model regresi adalah tetap. 

)- Pengaturan Diri (X2) terhadap Kinerja (Y); nilai koefisien pengaturan diri untuk 

variabel X2 sebesar 0,014. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 

pengaturan diri satu satuan maka variabel Kinerja (Y) akan naik sebesar 0,014 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

)- Motivasi Diri (X3) terhadap Kinerja (Y); nilai koefisien motivasi diri untuk 

variabel X3 sebesar 0,524. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 

motivasi diri satu satuan maka variabel Kinerja (Y) akan naik sebesar 0,524 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

)- Empati (Xi) terhadap Kinerja (Y); nilai koefisien empati untuk variabel Xi 

sebesar 0,077. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan empati satu satuan 

maka variabel Kinerja (Y) akan naik sebesar 0,077 dengan asumsi bahwa variabel 

bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

)- Kecakapan Sosial (X5) terhadap Kinerja (Y); nilai koefisien kecakapan sosial 

untuk variabel X5 sebesar 2,35. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 

kecakapan sosial satu satuan maka variabel Kinerja (Y) akan naik sebesar 2,35 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

Selanjutnya akan dilakukan analisis regresi berganda yang didahului dengan uji-uji 

sebagai berikut: 
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a. Uj i-F 

Uji F atau uji Model/Uj i Anova, yaitu uji untuk menguji apakah model 

regres1 yang dibuat sudah baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. Jika 

model signifikan maka model bisa digunakan untuk prediksi/peramalan, 

sebaliknya jika non/tidak signifikan maka model regresi tidak bisa digunakan 

untuk peramalan. 

Analisis dari uji Fini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu 

apakah perilaku kecerdasan emosional berupa kesadaran diri, pengaturan diri, 

motivasi diri, empati dan kecakapan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa. 

Uj i statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 

Y. Uji F ini dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan nilai F tabel pada 

taraf nyata a= 0,05. Uji F mempunyai pengaruh signifikan apabila F hitung lebih 

besar dari Ftabel atau probabilitas kesalahan kurang dari 5% (P < 0,05). 

Hasil perhitungan analisis Full Model Regression dengan bantuan program 

SPSS diperoleh F hitung sebesar 6,528 dengan tingkat probabilitas 0.000 

(signifikan). Sedangkan F 1abe1 sebesar 2.45 dengan demikian maka F hitung lebih 

besar daripada F tabel (6,528 > 2.42) dan juga probabilitas jauh lebih kecil dari 

0.05, berarti bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima kebenarannya yaitu 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empat dan kecakapan sosial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Pada tabel Model Summary sebagaimana yang telah terangkum dalam 

Tabet 4.15 diperoleh nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,449 yang 
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menerangkan bahwa 44,9% kinerja pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh kombinasi 

variabel kesadaran diri (X1), pengaturan diri (X2) , motivasi (X3), empati (~) dan 

kecakapan sosial (X5) sedangkan sisanya yaitu 55, l % dapat dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

b. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi secara 

partial. Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 

pada taraf nyata a = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan 

t hitung lebih besar dari t tabeI (t hitung > t 1abe1) atau probabilitas kesalahan (sig.) lebih 

kecil dari 5% (p < 0.05). Lebih jelasnya ditunjukkan dalam Tabel 4.15 yang 

menyajikan hasil perhitungan uji t dan koefisien korelasi partialnya. 

Hasil pengujian variabel independen kecerdasan emosional terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa adalah sebagai 

berikut: 

a. Kesadaran diri pegawai (X1) menunjukkan nilai koefisien regresi (b1) sebesar 

0,334 dengan t hitung = 2,409 dan t tabel = 2,021 maka t hitung > t tabeh yang berarti 

memiliki pengaruh signifikan dengan tingkat Sig.= 0,021. 

b. Pengaturan diri pegawai (X2) menunjukkan nilai koefisien regresi (b2) sebesar 

0,014 dengan t hitung = 0, 132 dan t tabel = 2,021 maka t hitung < t tabeh yang berarti 

tidak memiliki pengaruh signifikan. 

c. Motivasi diri pegawai (X3) menunjukkan nilai koefisien regresi (b3) sebesar 

0,524 dengan t hitung = 3,213 dan t tabel = 2,021 maka t hitung > ttabeb yang berarti 

memiliki pengaruh signifikan dengan tingkat Sig. = 0,003. 
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d. Empati pegawai (Xi) menunjukkan nilai koefisien regresi (b4) sebesar 0.0,077 

dengan t hitung = 0,543 dan t tabel = 2,021 maka t hitung < t tabeb yang berarti tidak 

memiliki pengaruh signifikan. 

e. Kecakapan sosial pegawai (X5) menunjukkan nilai koefisien regresi (b5) 

sebesar 0,235 dengan t hitung = 1,412 dan t tabel = 2,021 maka t hitung > t tabel, yang 

berarti tidak memiliki pengaruh signifikan. 

4. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, terlebih dahulu kita melakukan 

hipotesis pengujian yaitu jika masing-masing variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja (Y) dinyatakan sebagai Ho dan jika masing-masing variabel 

bebas (X) berpengaruh terhadap kinerja (Y) dinyatakan sebagai Hl maka dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda hipotesis Hl diterima dan Ho ditolak 

jika nilai signifikansi variabel X1 adalah lebih kecil dari derajat kepercayaan 95% 

yaitu 0,05 dan nilai t hitung > t tabe1, dan sebaliknya Hl ditolak clan Ho diterima jika 

nilai signifikansi variabel X1 adalah lebih besar dari pada derajat kepercayaan 95% 

yaitu 0,05 dan nilai t hitung < t tabel· 

Pengujian hipotesis variabel pertama yaitu kesadaran diri (X1) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y). Dengan membaca tabel hasil hitung regresi linear berganda 

memakai program SPSS ver.17 sebagaimana Tabel 4.15 maka variabel X1 nilai 

signifikansinya sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,021 < 0,05 dan nilai t hitung 

lebih besar daripada t tabel yaitu 2,409 > 2,021 maka dapat dikatakan bahwa 

keputusan uji adalah Ho ditolak dan Hl diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kesadaran diri (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) dan koefisien 
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regresi dari variabel X1 (b1) adalah sebesar 0,334 dan bemilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y. 

Pengujian hipotesis variabel kedua yaitu pengaturan diri (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y). Dengan membaca tabel hasil hitung regresi linear berganda 

memakai program SPSS ver.17 sebagaimana Tabet 4.15 maka variabel X2 nilai 

signifikansinya sebesar 0,895 lebih besar dari 0,05 yaitu 0,895 > 0,05 atau nilai 

t hitung lebih kecil daripada t tabet yaitu 0,132 < 2,021 maka dapat dikatakan bahwa 

keputusan uji adalah Ho diterima dan Hl ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

pengaturan diri (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 

Pengujian hipotesis variabel ketiga yaitu motivasi diri (X3) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y). Dengan membaca tabel hasil hitung regresi linear berganda 

memakai program SPSS ver.17 sebagaimana Tabel 4.15 maka variabel X3 nilai 

signifikansinya sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 

lebih besar daripada t tabet yaitu 3,213 > 2,021 maka dapat dikatakan bahwa 

keputusan uji adalah Ho ditolak dan Hl diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kesadaran diri (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) dan koefisien 

regresi dari variabel X1 (b1) adalah sebesar 0,524 dan bemilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y. 

Bunyi hipotesis keempat yang diajukan adalah empati (Xi) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y). Dengan membaca tabel hasil hitung regresi linear berganda 

memakai program SPSS ver.17 sebagaimana Tabel 4.15 maka variabel Xi nilai 

signifikansinya sebesar 0,590 lebih besar dari 0,05 yaitu 0,590 > 0,05 dan nilai 

t hitung lebih kecil daripada t tabet yaitu 0,543 < 2,021 maka dapat dikatakan bahwa 

keputusan uji adalah Ho diterima dan H1 ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kesadaran diri (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 
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Bunyi hipotesis kelima yang diajukan adalah kecakapan sosial (X5) 

berpengaruh terhadap kinerja (Y). Dengan membaca tabel basil hitung regresi linear 

berganda memakai program SPSS ver. I 7 sebagaimana Tabel 4.15 maka variabel X 5 

nilai signifikansinya sebesar 0, 166 lebih besar dari 0,05 yaitu 0, 166 > 0,05 dan nilai 

t hitung lebih kecil daripada t tabe1 yaitu 1,412 < 2,021 maka dapat dikatakan bahwa 

keputusan uji adalah Ho diterima dan Hl ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kecakapan sosial (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 

Berdasarkan basil pengolahan data tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel independen kecerdasan emosional yang memiliki pengaruh dominan dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten 

Mamasa adalah motivasi diri (X3) sesuai dengan nilai b3 yaitu 0,524. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, variabel perilaku kecerdasan 

emosional memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini 

menunjukkan semakin baik kecerdasan emosional, maka kinerja pegawai atau pegawai 

di lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamasa juga semakin 

meningkat walaupun hanya sebesar 44,9 (R2
) persen dan 51,1 persen dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti saat ini. 

Hasil analisis ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya walaupun 

hanya sebatas uji simultan karena dari hasil uji parsial yang telah dilakukan hanya 

variabel kesadaran diri dan motivasi diri yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

sedangkan perilaku kecerdasan emosional seperti pengaturan diri, empati dan 

kecakapan sosial yang termasuk dalam variabel yang diukur pada analisis ini, tidak 

menunjukkan pengaruh terhadap kinerja sebagai variabel terikatnya. Hal ini diperkuat 
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JUga dengan hasil wawancara dengan beberapa pegawai bahwa motivasi diri mt 

mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kinerja pegawai . 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Goleman (2000), kecerdasan emosional 

(emotional quotient) merujuk pada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan 

perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola 

emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Kecakapan 

emosi adalah kecakapan hasil belajar yang menonjol dalam pekerjaan. Kerangka kerja 

kecerdasan emosional adalah kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati dan 

kecakapan sosial. Apabila emosional diri atau kesadaran diri pegawai semakin baik, 

mereka akan bekerja dengan lebih baik dan bahkan cenderung sesuai dengan harapan 

atau standar yang diberlakukan oleh organisasi sehingga pada akhimya akan mencapai 

kinerja yang lebih baik yang sesuai dengan prosedur yang berlaku pada Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) yang dapat diukur target dan capaian serta telah tertuang 

dalam Rencana Strategis (Renstra) OPD yang dituangkan dalam Dokumen Rencana 

Kerja dan Anggaran setiap tahun. 

Mengingat upaya peningkatan kinerja pegawai di lingkungan instansi pemerintah 

melibatkan banyak faktor yang sifatnya kompleks, sehingga hasil analisis ini 

membuktikan adanya pengaruh faktor-faktor kecerdasan emosional yang 

mempengaruhi kinerja pada dasamya hanya merupakan salah satu aspek yang terbatas 

penerapannya. 

Tidak ada cara lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai 

pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa melalui pengaturan diri, 

ernpati dan kecakapan sosial pegawai berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan 

hasil yang tidak signifik:an dengan kata lain, dinaikkan ataupun diturunk:an pengaturan 

diri, empati dan kecakapan sosial tidak berdampak pada peningkatan kinerja pegawai 
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pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa. Berbeda dengan kesadaran 

diri dan motivasi diri yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kesadaran Diri terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa dalam 

aktivitas kesehariannya selalu mempertirnbangkan pentingnya kesadaran diri sebagai 

bagian dari dimensi kecerdasan emosional yang berpengaruh terhadap kinerj a 

pegawai. Hal ini didukung oleh analisis yang menunjukkan hasil yang signifikan 

(Tabel 4.15). Wujud kesadaran diri biasanya diterapkan dengan kesadaran pegawai 

untuk bekerja dengan perhatian pada tugas pokok dan fungsinya, tidak menunjukkan 

ego diri yang berlebihan dalam bekerja, selalu menyadari untuk menunjukkan reaksi 

diri yang positif dalam bekerja, menyadari diri untuk mencari solusi menghadapi 

permasalahan kerja, dan memiliki kepekaan terhadap kondisi dinamika kerja yang 

kompetitif dihadapinya. Kesadaran diri ini berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Wujud kesadaran diri dari dimensi kecerdasan emosional berupa perhatian 

pegawai terhadap tugas pokok dan fungsinya, disadari sebagai suatu kewajiban yang 

hams dilaksanakan. Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi selalu menjalankan tugas yang 

diwewenangkan dengan penuh kesadaran diri bahwa tugas pokok dan fungsi yang 

diemban mempakan sebuah wewenang atau kepercayaan yang diberikan pada 

pegawai untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi dengan baik dalam rangka 

peningkatan kinerja pegawai. 

Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa dalam 

menghadapi dinamika kerja yang semakin kompetitif, menyadarkan dirinya bahwa 

untuk meningkatkan kinerjanya pegawai hams berani mengambil keputusan sebagai 

bentuk kecerdasan emosional untuk tidak memiliki keegoan diri atau egoisme yang 
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berlebihan dalam menjalankan aktivitas kerjanya. Pegawai harus menyadari diri 

bahwa sebagai abdi negara dan pelayan masyarakat harus menjalankan tugasnya 

dengan baik sesuai dengan kesadaran diri bahwa pegawai bekerja harus didasarkan 

oleh adanya kesadaran diri untuk merasa terbuka kepada siapa saja dalam 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk meningkatkan kinerjanya. 

Pegawai dalam menjalankan aktivitas kerja keseharian dituntut untuk 

memiliki kesadaran diri bahwa bekerja adalah sebuah amanah dan ibadah, sehingga 

diperlukan kecerdasan emosional dari pegawai untuk menunjukkan reaksi diri positif 

dalam menghadapi dinamika kerja yang menuntut pemberian layanan yang 

berkualitas dan memuaskan. Kesadaran diri untuk menunjukkan reaksi diri yang 

positif dalam bekerja yang merupakan pencerminan dari pegawai yang memiliki 

kinerja yang baik dalam bekerja. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada Dinas Pemuda dan Olahraga di 

Kabupaten Mamasa sering ditemukan adanya perbedaan silang pendapat dalam 

menghadapi suatu permasalahan kerja. Pegawai dituntut memiliki kesadaran diri 

sebagai pencerminan kecerdasan emosional yang dimiliki pegawai dengan mampu 

menunjukkan dengan mampu menunjukkan cara berpikir dalam memecahkan 

persoalan atau berupaya mencari solusi dalam menghadapi perrnasalahan. Melalui 

kecerdasan emosional dengan berpikir mencari solusi akan memberikan pengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Termasuk kondisi yang dinamika kerja yang dihadapi pegawa1 senng 

menimbulkan adanya kondisi kerja yang tidak kondusit: maka diperlukan adanya 

kesadaran diri dari pegawai untuk peka dalam memahami segala kondisi dinamika 

yang tidak kondusif dan diperhadapkan oleh banyaknya tuntutan kerja yang 

menghendaki prnfesionalisme pegawai dalam bekerja. Atas dasar ini maka 
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kesadaran diri dengan menunjukkan peka dalam memperbaiki kondisi yang tidak 

kondusif menjadi kondusif merupakan sebuah kesadaran diri pegawai dalarn 

meningkakan kinerjanya. 

Kesadaran diri pegawai yang ditunjukkan dengan perhatian dalarn 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, tidak menunjukkan egoisme diri dalarn 

bekerja, berupaya menunjukkan reaksi diri dalam bekerja, selalu berpikir mencari 

solusi, dan peka untuk memperbaiki sebuah kondisi kerja yang baik memberikan 

pengaruh terhadap kinerja pegawai secara kuantitas, kualitas, efisien, efektif dan 

berprestasi. 

Sejalan dengan pendapat dari Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga 

(Dispora) Kabupaten yang mengatakan bahwa kesadaran diri pegawai Dispora 

Kabupaten Mamasa sudah baik. Pegawai sudah menyadari akan tugas pokok dan 

fungsi (tupoksi) dan dapat melaksanakan tupoksi masing-masing dengan baik. 

Tupoksi yang dijalankan juga sudah sesuai dengan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

yang dibuat oleh masing-masing pegawai sebagai kontrak kerja yang setiap tahun 

dibuat dan pada akhir tahun dinilai oleh atasan yang bersangkutan. Begitu pula 

dengan tidak menggunakan ego yang berlebihan dalam mengambil keputusan karena 

segala keputusan yang diambil selalu dimusyawarakan terlebih dahulu sehingga 

keputusan-keputusan yang ada sudah menjadi keputusan bersama dan telah disetujui 

bersama Begitupun dengan pendapat yang dikemukakan oleh salah seorang dari 

pejabat Eselon III pada Dispora Kabupaten Mamasa yang mengatakan bahwa rata

rata pegawai pada Dispora Kabupaten Mamasa menunjukkan reaksi positif dalarn 

bekerja sebagaimana dengan petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan dan standart 

operational procedur (SOP) dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Tanggap dalam mencari solusi permasalahan sehingga pekerjaan yang dilakukan 

dapat terselesaikan dengan baik. 

Hasil penelitian ini mendukung teori dari Goleman (2005) yang menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional dilihat dari kesadaran diri dibangun berdasarkan lima 

aspek yaitu perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan, ego diri yang tidak 

berlebihan dalam beraktivitas, reaksi diri berdasarkan kebutuhan kerja, kemampuan 

berpikir sesuai dengan kebutuhan kerja dan kepekaan diri dalam menjalankan 

aktivitas kerja yang pantas. Begitupun dengan teori yang dikemukakan oleh Salovey 

dan Mayer (1990) mendefenisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan 

memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan 

perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan dan menurut Garver dan Michael 

(1998) yang mengatakan bahwa kepribadian adalah pengatur dinamis yang 

tersembunyi dalam diri seseorang yang merupakan suatu sistem yang akan 

menciptakan susunan karakteristik tingkah laku, pikiran dan perasaan seseorang. 

lmplikasinya pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa bahwa 

untuk meningkatkan kinerja pegawai maka perlu tetap mempertahankan indikator 

perhatian pada tupoksi sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan, tidak 

menggunakan ego yang berlebihan dalam mengambil keputusan, kemampuan untuk 

berpikir mencari solusi dalam menghadapi permasalahan dan kepekaan terhadap 

segala kondisi dinamika kerja yang kompetitif. Meningkatkan kinerja pegawai juga 

dilakukan dengan mendorong atau meningkatkan kesadaran diri pegawai melalui 

indikator reaksi diri yang positif dalam bekerja dirnana indikator ini relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. 
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2. Motivasi Diri terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa dalam 

menjalankan aktivitas kerjanya sebagaimana analisis yang terangkum dalam 

Tabel 4.15 menunjukkan basil yang signifikan, dituntut untuk memiliki kecerdasan 

emosional melalui kemampuan pegawai dalam memotivasi diri untuk senantiasa 

memiliki dorongan dalam hati untuk menjalankan tugas atasan dengan baik, mampu 

menunjukkan hasrat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, 

menunjukkan kepuasan atas pekerjaan yang ditekuni dan mampu menunjukkan 

identitas diri yang positif dalam bekerja dalam rangka meningkatkan kinerjanya. 

Kenyataan bahwa upaya yang dilakukan oleh pegawai dalam memperlihatkan 

kecerdasan emosional menghadapi aktivitas kerjanya, pegawai senantiasa 

memperlihatkan adanya motivasi diri melalui dorongan hati untuk menjalankan 

tugas dan perintah atasan dengan baik. Motivasi diri ini dilakukan untuk mampu 

mengembangkan potensi kecerdasan emosional dalam rangka menjalankan tugas 

yang diwewenangkan oleh atasannya dapat dijalankan dengan baik dalam rangka 

peningkatan kinerja pegawai. 

Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa dalam 

menghadapi dinamika kerjanya dituntut memiliki kecerdasan emosional dengan 

memotivasi diri, menunjukkan hasrat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Melalui motivasi diri dengan hasrat yang tinggi, kelancaran dan kepastian 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Melalui hasrat yang tinggi 

pegawai mampu memotivasi diri untuk menunjukkan kecerdasan emosional dalam 

meningkatkan kinerjanya. 

Pegawai dalam menjalankan aktivitas kerjanya senantiasa menunjukkan 

kecerdasan emosionalnya melalui motivasi diri untuk menunjukkan kepuasan kerja 
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yang ditekuninya. Setiap pekerjaan yang dilakukan selalu dipertimbangkan 

berdasarkan kesadaran dan akal sehat untuk menghasilkan sebuah pekerjaan yang 

memuaskan. Pekerjaan yang memuaskan mempunyai arti tersendiri di dalam 

mengembangkan motivasi diri seseorang untuk senantiasa berkarya dengan 

menggunakan kecerdasan emosional untuk meningkatkan kinerjanya. 

Menjalankan aktivitas kerja, pegawai harus memiliki kecerdasan emosional 

dengan memotivasi diri untuk menunjukkan identitas diri yang positif dalam 

bekerja. Kecerdasan emosional membentuk motivasi diri seseorang memiliki ciri 

khas tersendiri dalam bekerja sebagai identitas diri. Pegawai yang memiliki identitas 

diri biasanya selalu menunjukkan kompetensi dan prestasi yang dimiliki sebagai 

sebuah teladan positif dalam menjalankan aktivitas kerja dengan baik yang 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. 

Kemampuan untuk berinisiatif sebagai motivasi diri yang juga merupakan 

salah satu perilaku kecerdasan emosional harus dimiliki oleh seseorang sebagai 

seorang pegawai. Menghadapi persoalan kerja, seorang pegawai sebaiknya tidak 

hanya melakukan apa yang disuruh oleh atasan, ataupun tidak mau disalahkan 

apabila terjadi kegagalan terlebih lagi jika ada kata " itu bukan tugas ku" elaknya 

sambil melimpahkan kesalahan kepada orang lain. Membuat saran-saran demi 

perbaikan suatu pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat, mengidentifkasikan 

suatu peluang untuk menghemat anggaran biaya atau mewujudkan satu gagasan atau 

inovasi baru, dapat membantu rekan kerja yang lain bagaimana melakukan 

pekerjaannya dengan baik lagi . Ini semua membutuhkan insiatif yaitu mengambl 

tindakan untuk menuntaskan suatu pekerjaan tanpa menunggu perintah atasan untuk 

menyelsaikannya atau kapan dan bagaimana melakukannya. 
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Kecerdasan emosional yang dimiliki pegawai dapat dikembangkan melalui 

motivasi diri yang ditunjukkan dengan adanya dorongan yang tinggi menjalnkan 

aktivitas kerja, memiliki hasrat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas, 

menunjukkan kepuasan kerja dan menunjukkan identitas diri yang positif dalam 

menghadapi aktivitas kerjanya dengan memotivasi diri untuk meningkatkan 

kinerjanya clan marnpu berinisiatif dalam pekerjaan. 

Sebagaimana pendapat dari salah seorang pejabat Eselon IV pada DISPORA 

Kabupaten Mamasa yang mengatakan bahwa kinerja pegawai akan meningkat jika 

ada motivasi diri dari pegawai itu sendiri. Seperti halnya dalam prestasi kerja yang 

baik dan meningkat diperoleh karena terdorong oleh motivasi adanya rencana 

pemberian tunjangan kinerja dari Pemerintah Daerah Kabupaten (Pemkab) untuk 

seluruh pegawai lingkup Pemkab Mamasa dan sebaliknya prestasi kerja akan 

menurun jika motivasi diri dikalahan dengan sikap yang acuh tak acuh terhadap 

tupoksi mungkin dikarenakan dengan tidak adanya perbedaan antara pegawai yang 

rajin dan pegawai yang malas dalam hal promosi jabatan, kinerja yang menurun 

karena tidak diberikan tunjangan kinerja secara merata pada seluruh pegawa1 

Pemkab Mamasa (hanya OPD tertentu yang diberikan tunjangan kinerja). 

Sejalan dengan pendapat yang dinyatakan oleh Goleman (2005) bahwa 

kecerdasan emosional berperan penting dalam rangka memotivasi individu untuk 

mampu memiliki dorongan hati, hasrat, pemuasan diri dan menentukan identitas diri 

dalam menghadapi semua dinamika kerja. Shapiro (2012) menyatakan semakin 

tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seseorang, semakin bagus dalam 

memotivasi dirinya untuk berprestasi dalam mencapai tujuannya. Begitupun dengan 

teori yang dikemukakan oleh Hein (1999) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional adalah suatu bentuk kecerdasan yang berkaitan dengan sisi kehidupan 
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emosi, seperti kemampuan untuk menghargai dan mengelola emosi diri dan orang 

lain untuk memotivasi diri sendiri dan mengekang impuls dan untuk mengatasi 

hubungan-hubungan interpersonal secara efektif. 

Implikasi motivasi diri pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten 

Mamasa bahwa untuk meningkatkan kinerja pegawai maka perlu ditingkatkan 

motivasi diri lewat indikator dorongan dalam hati untuk menjalankan wewenang 

yang diberikan, menunjukkan hasrat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan, puas atas pekerjaan yang ditekuni dengan tetap mempertahankan 

indikator menunjukkan identitas diri dalam bekerja begitupun halnya 

mempertahankan motivasi diri pegawai pada indikator kemampuan untuk 

berinisiatif dalam bekerja. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakuk:an, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Diantara 5 (lima) variabel periiaku kecerdasan emosional yang dianggap dan 

dihipotesiskan berpengaruh terhadap kinerja pegawai, temyata hanya ada 2 (dua) 

variabel yang signifikan yaitu kesadaran diri dan motivasi diri. 3 (tiga) variabel 

lainnya yaitu pengaturan diri, empati dan kecakapan sosial diperoleh hasil analisis 

yang tidak signifikan. 

2. Untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga di 

Kabupaten Mamasa maka perlu untuk meningkatkan kesadaran diri pada indikator 

yang rendah yaitu reaksi diri yang positif, disamping mempertahankan indikator 

yang sudah tinggi yaitu perhatian pada tupoksi, tidak menggunakan ego yang 

berlebihan, kemampuan mencari solusi dari setiap permasalahan dan peka terhadap 

dinamika kerja. 

3. Kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Mamasa juga dapat 

ditingkatkan lewat motivasi diri pegawai pada indikator yang rendah yaitu dorongan 

hati untuk menjalankan wewenang yang diberikan, hasrat yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugas dan kepuasan kerja dengan tetap mempertahankan indikator 

yang sudah sangat baik yaitu identitas diri yang poitif dan inisiatif. 

4. Dari 2 (dua) variabel yang signifikan yaitu kesadaran diri dan motivasi diri nampak 

bahwa kecerdasan emosional lewat perilaku motivasi dirilah yang paling dominan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga di 

Kabupaten Mamasa. Artinya pegawai dalam meningkatkan kinerja ditentukan oleh 

96 
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motivasi yang ada dalam diri pegawai berupa dorongan dalam hati untuk giat 

bekerja, hasrat untuk berprestasi, puas dengan pekerjaan yang ditekuni dan 

memanfaatkan identitas diri untuk berbuat yang lebih baik bagi organisasi. Hal ini 

juga diperkuat dengan hasil wawancara beberapa pegawai yang menyatakan diri 

akan meningkatkan kinerjanya jika ada hal-hal yang menjadi target pribadi masing

masing untuk dicapai seperti dorongan bekerja dengan giat agar memperoleh upah 

yang lebih dari tunjangan kegiatan yang dilakukan. 

B. Sarao 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan kesadaran diri maka yang 

perlu Jebih ditingkatkan adalah reaksi diri yang positif, disamping mempertahankan 

perhatian pada tupoksi, ego diri dari pegawai untuk tidak terlalu emosional dalam 

menjalankan aktivitas kerjanya dan sadar akan dirinya sebagai pegawai pemerintah 

dan abdi masyarakat sebagaimana tugas pokok dan fungsi yang diemban, mampu 

mencari jalan keluar atau solusi untuk memecahkan suatu permasalahan dan peka 

dengan dinamika kerja yang kompetitif. 

2. Untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan motivasi diri maka yang 

perlu ditingkatkan lagi dorongan hati untuk menjalankan kewenangan yang 

diberikan, hasrat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas dan kepuasan kerja dan 

mau mencintai pekerjaan yang ditekuninya harus lebih ditingkatkan lagi dengan 

tetap mempertahankan identitas diri yang positif dalam bekerja dan kemampuan 

untuk berinisiatif harus dipertahankan. Masalah motivasi kerja hendaknya juga 

menjadi perhatian pimpinan, terutarna masalah bagaimana cara memberikan 

motivasi kepada pegawai dalarn menjalankan tugasnya, sehingga tujuan 
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organisasi dapat diwujudk:an. Motivasi yang positif perlu didorong guna peningkatan 

kinerja bagi seluruh pegawai. 

3. Tidak ada cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui 

pengaturan diri, empati dan kecakapan sosial karena ketiga variabel ini tidak ada 

yang signifikan. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PENGARUH PERILAKU KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP 
KINERJA PECA WAI P ADA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 

DI KABUPATEN MAMASA 

Peneliti: 

NOVITA PELUPESSY 

PETUNJUK PENGlSIAN: 

• Lingkari jawaban yang anda anggap sesuai pada kolom jawaban yang tersedia di 

samping pernyataan. 

• Penjelasan bobot penilaian: 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

IDENTITAS RESPONDEN: 

L Nama 

2. Jenis Kelamin 

3. Pendidikan 

4. Golongan 

5. Jabatan 
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A. Kesadaran Diri 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS KS s SS 
1 Memberikan perhatian pada tugas pokok dan 

fungsi sebagai kewajiban yang hams l 2 3 4 5 
dilaksanakan 

-
2 Tidak menggunakan ego yang berlebihan dalam 

l 2 'l 4 5 
mengambil keputusan 

.) 

3 Menunjukkan reaksi diri yang positif dalam 
l 2 I 

'l 4 5 
bekerja 

J 

4 Merniliki kemampuan untuk berpikir mencari 
'l 

solusi dalam menghadapi permasalahan 
1 2 .) 4 5 

5 Peka terhadap segala kondisi dinamika kerja 

yang kompetitif 
l 2 3 4 5 

B. Pengaturan Diri 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS KS s SS 
1 Mampu mengendalikan diri untuk selalu 

1 
.., 

4 5 
mengambil tindakan yang positif dalam bekerja 

2 .) 

2 Mampu menunjukkan eksistensi diri untuk 

berprestasi 
1 2 3 4 5 

3 Disiplin dalam setiap kehadiran dan ketepatan 
5 

waktu menyelesaikan tupoksi 
1 2 3 4 

4 Menunjukkan semangat yang tinggi 

bekerja 

dalarn 
1 2 3 4 5 

5 Dapat dipercaya dalam menjalankan tugas 1 2 
.., 

4 5 J 

C. Motivasi Diri 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS KS s SS 
1 Memiliki dorongan dalam ha ti 

menjalankan wewenang yang diberikan 

untuk 
1 2 3 4 5 

2 Mampu menunjukkan hasrat yang tinggi dalam 
1 

menyelesaikan tugas yang diberikan 
2 3 4 5 

3 Menunjukkan kepuasan atas pekerjaan 

ditekuni 

yang 
1 2 3 4 5 

4 Mampu menunjukkan identitas diri yang positif 
1 2 'l 4 5 .) 

dalam bekerja 

5 Mampu berinisiatif dalam bekerja 1 2 3 4 5 
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D. Empati 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS KS s SS 
l Ikut berperan dalam setiap pengambilan 

keputusan organisasi 
1 2 3 4 5 

2 Menunjukkan etika dalam bekerja 1 2 3 4 5 

3 Memperlihatkan sikap moral yang baik dalam 
setiap kondisi kerja 

l 2 3 4 5 

4 Memahami bahwa pekerjaan merupakan 
kewaj iban yang harus dilaksanakan 

I 2 3 4 5 

5 Orientasi Pelayanan dalam bekerja l 2 3 4 5 

E. Kecakapan Sosial 

No Pernyataan 
Penilaian I 

STS TS KS s SS I 
l Menunjukkan tata krama sopan santun dalam 

" 
bekerja 

l 2 .) 4 5 

2 Terampil dalam bersosialisasi sesama pegawai 1 2 3 4 5 

3 Menunjukkan interaksi sosial dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsi 

l 2 3 4 5 

4 Saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 

yang diwewenangkan 
l 2 3 4 5 

5 Mampu menjadi agen I katalisator perubahan l 2 3 4 5 

F. Kinerja Pegawai 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS KS s SS 
1 Mutu kerja diwujudkan melalui kesadaran dalam 

bekerja sebagai bentuk penilaian kinerja yang l 2 3 4 5 

maksimal 

2 Banyaknya aktivitas kerja yang dapat 
dikendalikan penentuan dalam peningk:atan l 2 3 4 5 

kinerja pegawai 

3 Adan ya dorongan dalam diri pegawai untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara efisien 1 2 3 4 5 

memberikan kinerja kerja yang tinggi 

4 Memahami untuk memanfaatkan waktu kerja 
seefektif mungkin 

l 2 3 4 5 

5 Dengan keahlian yang dimiliki 

menunjukkan prestasi dalam bekerja 

mampu 
l 2 3 4 5 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Mentah 

NO P1 (X1) P2 P3 P4 PS Total ReRat P1 P2 P3 P4 PS Total ReRat P1 P2 P3 P4 PS Total ReRat P1 P2 P3 P4 PS Total Re Rat P1 P2 P3 P4 PS Total Re Rat 
P1 (Y) P2 (Y) P3(Y) P4 (Y) PS(Y) 

Total 
(X1) (XI) (X1) (X1) (X1) a (X1) (X2) (X2) (X2) (X2) (X2) (X2) e(X2) (X3) (X3) (X3) (X3) (X3) (X3) a (X3) (X4) (X4) (X4) (X4) (X4) (X4) a (X4) (XS) (XS) (XS) (XS) (XS) (XS) a (XS) (Y) 

1 4,00 4 ,00 4,00 S,00 S,00 22,00 4,40 4,00 5,00 S,00 5,00 4 ,00 23,00 4,60 S,00 4,00 4,00 S,00 4 ,00 22 ,00 4,40 4,00 S,00 4,00 S,00 4,00 22,00 4,40 4,00 S,00 S,00 5,00 4,00 23,00 4 ,60 S,00 S,00 S,00 S,00 S,00 2S ,00 

2 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 4.00 S,00 4,00 4,00 4,00 4,00 21 ,00 4,20 S,00 4,00 4,00 4,00 4 ,00 21 ,00 4,20 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20 ,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20 ,00 4 ,00 4,00 4,00 4,00 S,00 4,00 21 ,00 

3 4,00 S,00 4,00 4,00 3,00 20,00 4,00 S,00 4,00 S,00 4,00 S,00 23,00 4,60 S,00 4,00 4,00 S,00 4 ,00 22 ,00 4 ,40 4,00 S,00 S,00 4,00 4,00 22,00 4,40 4,00 4 ,00 S,00 4,00 2,00 19 ,00 3 ,80 4,00 2,00 S,00 4 ,00 4,00 19 ,00 
4 4,00 4 ,00 3,00 4,00 3,00 18,00 3,80 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 17,00 3,40 4,00 4,00 3,00 4,00 S,00 20 ,00 4 ,00 3,00 3 ,00 4,00 4,00 4,00 18,00 3 ,60 4,00 3 ,00 4,00 3,00 3,00 17 ,00 3 ,40 4,00 4,00 4,00 4,00 S,00 21 ,00 

5 4,00 S,00 5,00 5,00 5,00 24,00 4,80 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 S,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 23,00 4 ,60 4,00 5 ,00 S,00 5,00 4,00 23 ,00 4 ,60 S,00 5 ,00 5,00 5 ,00 5,00 25,00 5,00 5 ,00 4,00 5,00 4 ,00 5,00 23 ,00 

8 2,00 2 ,00 5,00 2,00 4,00 15,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 3,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5 ,00 25,00 5 ,00 3,00 3 ,00 4,00 3 00 4,00 17 ,00 3 ,40 3,00 3 ,00 S,00 5,00 4,00 20,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4 ,00 3,00 17 ,00 
7 3,00 3,00 5,00 3,00 5,00 19,00 3,80 5,00 3,00 3,00 4,00 4,00 19,00 3,80 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 21 ,00 4 ,20 5 00 5,00 5,00 500 5,00 25 ,00 5,00 5,00 5 ,00 4,00 5,00 5,00 24,00 4,80 3,00 4,00 4,00 4 00 5,00 20,00 
8 3,00 3,00 4,00 3,00 5,00 18,00 3,60 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 24,00 4,80 5,00 5,00 2,00 4,00 5,00 21 ,00 4 ,20 3,00 2,00 4,00 3 00 5,00 17,00 3,40 3,00 2,00 4,00 5,00 4,00 18,00 3,60 3,00 3,00 3,00 2,00 4,00 15 ,00 
9 5,00 S,00 500 5,00 4,00 24,00 4,80 3,00 3,00 5,00 3,00 4,00 18,00 3 ,80 3,00 4,00 4,00 4,00 4 ,00 19 00 3,80 2 00 4,00 5,00 5,00 5,00 21,00 4,20 2,00 3,00 4,00 3 ,00 S,00 17 ,00 3,40 3,00 2 ,00 5,00 5 ,00 5,00 20,00 
10 2,00 2,00 5,00 2,00 S,00 16,00 3,20 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5 ,00 23 ,00 4,60 2,00 2,00 5,00 2,00 S,00 18,00 3,20 2,00 4 ,00 4,00 S,00 5,00 20,00 4,00 3 ,00 2 ,00 4,00 3,00 3,00 15,00 
11 S,00 S,00 4,00 S,00 3,00 22,00 4,40 4,00 4,00 S,00 3,00 3,00 19,00 3,80 2,00 3,00 S,00 5,00 3 ,00 18,00 3,60 5,00 5,00 S,00 5,00 3,00 23,00 4,60 5,00 5 ,00 4,00 3,00 5,00 22,00 4,40 4,00 3 ,00 4,00 4,00 2,00 17 ,00 
12 5,00 5,00 5,00 S,00 S,00 2S,OO S,00 S,00 4,00 4,00 4,00 5,00 22,00 4,40 4,00 4,00 4,00 4,00 4 ,00 20,00 4,00 4,00 4 ,00 5,00 5,00 S,00 23,00 4,60 4,00 4 ,00 4,00 5,00 5,00 22,00 4 ,40 4,00 4 ,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
13 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 24,00 4,80 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 23,00 4,80 2,00 5,00 4,00 4,00 5 ,00 20,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 5,00 20,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 3,00 3 ,00 4,00 4,00 4,00 18 ,00 
14 4.00 4,00 2,00 4,00 2,00 16,00 3,20 4,00 4,00 5,00 2,00 2 ,00 17 ,00 3,40 3,00 4,00 3,00 5,00 4 ,00 19 ,00 3,80 5,00 5 ,00 3,00 5,00 2,00 20,00 4,00 4,00 3,00 3,00 2,00 2,00 14,00 2,80 4,00 2,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
t5 5 00 5,00 3 00 5,00 5,00 23,00 4,80 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 5 ,00 19 ,00 3,80 3,00 3 ,00 5,00 3,00 5,00 19,00 3,80 2,00 3,00 S,00 5,00 2,00 17,00 3 ,40 3,00 3 ,00 3,00 4,00 4,00 17 ,00 
16 5 00 500 3,00 5,00 4,00 22,00 4,40 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 21 ,00 4,20 4,00 4,00 3,00 5,00 4 ,00 20 ,00 4,00 5,00 S,00 3,00 5,00 4,00 22,00 4,40 4,00 4,00 2,00 4,00 2,00 16,00 3,20 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 16 ,00 
17 5,00 S,00 5,00 S,00 S,00 25,00 S,00 S,00 5,00 3,00 5,00 5,00 23,00 4,60 2,00 3,00 3,00 3,00 2 ,00 13 ,00 2,60 S,00 3,00 S,00 S,00 S,00 23,00 4,60 2 00 2,00 3,00 5,00 4,00 16,00 3,20 3,00 2,00 3,00 2.00 3,00 13 ,00 
18 5 00 5,00 2,00 5,00 5,00 22,00 4,40 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 23,00 4,60 3,00 4,00 3,00 S,00 4 ,00 19 ,00 3,80 S,00 5 ,00 2,00 S,00 S,00 22,00 4,40 4,00 3,00 4,00 6,00 4,00 20,00 4 ,00 2,00 3,00 3,00 2 ,00 5,00 1S,OO 
19 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 11,00 2,20 4,00 4,00 5,00 2,00 2,00 17,00 3,40 2,00 4,00 3,00 3,00 4,00 16 ,00 3,20 S,00 S,00 S,00 5,00 2,00 22,00 4,40 2,00 3 ,00 4,00 2,00 2,00 13,00 2 ,60 1,00 1,00 3,00 3 ,00 2,00 10 ,00 
20 5,00 5,00 S,00 5,00 S,00 2S,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 21,00 4,20 S,00 S,00 5,00 S,00 5 ,00 2S,OO 5,00 S,00 S,00 4,00 S,00 5,00 24,00 4,80 S,00 S,00 S,00 S,00 S,00 25,00 5,00 2,00 2 ,00 4,00 4,00 2,00 14 ,00 
2t S,00 S,00 5,00 S,00 S,00 2S,OO S,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3 ,00 16,00 3,20 2,00 3,00 4,00 4,00 3,00 16,00 3,20 S,00 5 ,00 S,00 S,00 S,00 2S,OO S,00 5,00 S,00 4,00 S,00 S,00 24 ,00 4,80 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20 ,00 
22 4,00 S,00 4,00 S,00 3,00 21 ,00 4,20 4,00 3,00 4,00 3,00 3 ,00 17,00 3,40 2,00 3,00 2 ,00 4,00 3 ,00 14,00 2,80 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 16,00 3,20 3,00 4 ,00 4,00 3,00 S,00 19,00 3 ,80 1,00 1,00 3,00 2,00 2,00 9,00 
23 4,00 4,00 S,00 4,00 3,00 20,00 4,00 4,00 5,00 S,00 3,00 3,00 20,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 S,00 21 ,00 4,20 S,00 5,00 5,00 S,00 3,00 23,00 4 ,60 5,00 S,00 4,00 3,00 S,00 22,00 4 ,40 4,00 4 ,00 5,00 5,00 4,00 22,00 
24 4,00 3,00 S,00 4,00 S,00 21,00 4,20 5,00 4,00 5,00 5,00 5 ,00 24,00 4,80 4,00 3,00 4,00 4,00 4 ,00 19,00 3,80 4,00 S,00 5,00 4,00 5,00 23,00 4,60 4,00 S,00 4,00 S,00 4,00 22,00 4 ,40 4,00 3 ,00 4,00 3,00 4,00 18,00 
2S 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 23,00 4,80 3,00 4,00 4 ,00 3,00 3 ,00 17,00 3,40 4,00 3,00 5,00 5,00 4 ,00 21,00 4,20 5,00 5 ,00 5,00 5,00 S,00 25,00 5,00 3,00 4 ,00 4,00 5,00 5,00 21,00 4,20 3,00 4 ,00 4,00 4,00 4,00 19 ,00 
26 4,00 S,00 5,00 S,00 S,00 24,00 4,60 5,00 4,00 S,00 5,00 5,00 24,00 4,60 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 19 ,00 3,80 5,00 S,00 5,00 5,00 5,00 2S,00 5,00 4,00 3 ,00 4,00 S,00 S,00 21 ,00 4,20 4,00 4 ,00 4,00 4,00 3,00 19,00 
27 5,00 S,00 4,00 5,00 5,00 24,00 4,80 3,00 3,00 4 ,00 3,00 3,00 16,00 3,20 4,00 4,00 4,00 4,00 4 ,00 20,00 4,00 5,00 5 ,00 3,00 S,00 5,00 23,00 4,80 3,00 3 ,00 5,00 5,00 3,00 19,00 3 ,80 3 00 4 ,00 4,00 4,00 4,00 19 ,00 
28 5,00 4,00 2,00 5,00 2,00 18,00 3,80 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 13,00 2,60 3,00 S,00 3,00 S,00 5 ,00 21 ,00 4,20 4,00 5 ,00 3,00 4,00 2,00 18,00 3,60 300 3,00 3,00 2,00 3,00 14,00 2 ,80 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14 ,00 
29 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 19,00 3,80 2,00 3,00 S,00 4,00 4,00 18,00 3,60 3,00 3,00 4,00 4,00 4 00 18,00 3,60 5,00 4,00 S,00 5,00 4,00 23,00 4,60 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 23,00 4 ,60 3,00 2 ,00 3,00 4,00 3,00 15,00 
30 4,00 5,00 3,00 3,00 5,00 20,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 3,00 4,00 3,00 5,00 4 ,00 19,00 3,80 5,00 4,00 3,00 5,00 5,00 22,00 4,40 3,00 3,00 2,00 5,00 3,00 16,00 3 ,20 3,00 2,00 3,00 3,00 3,00 14 ,00 
31 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 23,00 4,80 5,00 5,00 3,00 5 00 5,00 23,00 4,80 2,00 2,00 3,00 3,00 4 ,00 14,00 2,80 5,00 5 ,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 5,00 5,00 3,00 5,00 5,00 23,00 4,60 4,00 4 ,00 3,00 2,00 5,00 18 ,00 
32 5,00 5,00 2,00 5,00 5,00 22,00 4,40 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 3,00 3,00 3,00 5,00 4,00 18,00 3,60 3,00 3,00 2,00 3,00 5,00 16,00 3,20 3 00 3,00 4,00 5,00 3,00 18,00 3,60 3,00 3 ,00 3,00 2,00 3,00 14,00 
33 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 5,00 5,00 3 00 5,00 5 ,00 23,00 4,80 4,00 4,00 3 ,00 3,00 4 ,00 18,00 3,60 4,00 4 ,00 5,00 4,00 5,00 22,00 4,40 4,00 4,00 3,00 S,00 4,00 20,00 4,00 4,00 5 ,00 3,00 2,00 3,00 17 ,00 
34 4,00 5.00 2,00 5,00 5,00 21 ,00 4,20 4,00 4,00 5,00 5,00 5 ,00 23,00 4,60 3,00 4,00 3,00 5,00 4 ,00 19 ,00 3,80 5,00 5,00 2,00 5,00 5,00 22,00 4,40 4,00 4 ,00 4,00 5,00 4,00 21 ,00 4 ,20 4,00 4 ,00 3,00 2,00 5,00 18,00 
35 3 00 3.00 3,00 3,00 5,00 17,00 3,40 5,00 5,00 5,00 5,00 S,00 25,00 5,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4 ,00 16,00 3,20 S,00 5 ,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 21 ,00 4,20 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 15,00 
J6 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5 ,00 25,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5 ,00 25,00 5,00 4,00 4 ,00 4,00 4,00 S,00 21 ,00 4,20 5,00 5 ,00 S,00 5,00 5,00 25,00 5 ,00 4,00 4,00 4,00 4 00 5,00 2100 
37 5 00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 24 ,00 4,80 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 4,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 11 ,00 2,20 4,00 4,00 4,00 5,00 3,00 20,00 4,00 4,00 4,00 4 ,00 4,00 4,00 20 00 
36 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 21 ,00 4,20 4,00 3,00 2,00 4,00 4,00 17 ,00 3,40 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 20,0U 4,00 3,00 2 ,00 3,00 2.00 2,00 12.00 
39 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 5,00 5,00 5 ,00 5,00 5 ,00 25,00 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 21,00 4,20 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 16,00 3,20 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 21,00 4,20 5,00 5 ,00 5,00 S,00 4,00 2•.00 
40 S,00 S,00 4,00 S,00 4,00 23,00 4,60 S,00 4,00 4 ,00 4,00 4,00 21 ,00 4,20 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 17 ,00 3,40 S,00 S,00 4,00 5,00 4,00 23,00 4,60 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 19,00 3 ,80 4,00 3 ,00 4,00 2,00 4,00 17,00 
41 4,00 4,00 5,00 3,00 5,00 21,00 4,20 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 25,00 5,00 5,00 5,00 4,00 3,00 5,00 22,00 4,40 4,00 4,00 3,00 5,00 5,00 21,00 4,20 4,00 4,00 3,00 5,00 S,00 21 ,00 4,20 4,00 4 ,00 3,00 3,00 5,00 19 ,00 
42 5,00 5,00 4,00 S,00 S,00 24,00 4,80 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 10,00 2,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 23,00 4,60 5,00 5,00 S,00 5,00 5,00 25,00 5,00 4,00 4,00 4,00 S,00 5,00 22,00 4,40 4,00 4 ,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
43 4,00 3,00 S,00 4,00 5,00 21,00 4 20 3,00 2,00 2,00 2,00 2 ,00 11 ,00 2,20 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 21 ,00 4,20 4,00 4,00 5,00 3,00 S,00 21,00 4,20 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 24,00 4 ,80 4,00 4 ,00 4,00 4,00 4,00 20,00 
44 2,00 2,00 4,00 2,00 S,00 15,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 3,00 13,00 2,60 S,00 5,00 4,00 4,00 5,00 23,00 4,60 3,00 3,00 3,00 3,00 S,00 17,00 3,40 3,00 3 ,00 5,00 5,00 3,00 19,00 3 ,80 3,00 3 ,00 4,00 4,00 3,00 17 ,00 
45 3,00 3,00 2,00 3,00 5,00 16,00 3,20 3,00 3,00 3 ,00 3,00 3,00 15,00 3,00 4,00 4,00 3,00 5,00 5 ,00 21 ,00 4,20 5,00 S,00 3,00 5,00 5,00 23,00 4,60 5,00 5,00 3,00 5,00 5,00 23,00 4,60 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 17 ,00 
48 3,00 3,00 3,00 3,00 5,00 17,00 3,40 4,00 3,00 4,00 3,00 3 ,00 17,00 3 ,40 S,00 5,00 4,00 4,00 5,00 23,00 4,80 3,00 2,00 4,00 3,00 5,00 17,00 3,40 3,00 2,00 S,00 5,00 3,00 18,00 3,60 3,00 3 ,00 3,00 4,00 3,00 16,00 
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GET DATA 

/TYPE=ODBC 

/CONNECT= ' DSN=Excel Files ; DBQ=D : \UT-NOVI\PROPOSAL NOVITA (S006SS 022 )\0LAH D 

ATA KU\OLAH DATA 6 . xls ; Driverid=l046 ; MaxBufferSize=2 048 

; PageTimeout=S ;' 

/SQL= " SELECT ' Pl (Xl) . AS Pl_Xl , ' P2 (Xl ) . AS P2_Xl , ' p3 (Xl ) . AS P3_Xl , ' p 

4 (Xl) . AS P4_Xl , 'PS (Xl) . AS PS_Xl, ' Tota l (Xl). AS T 

otal_Xl , ' ReRata (Xl) ' AS ReRata_Xl , ' Pl (X2). AS Pl_X2, ' P2 (X2 ) . AS P2_X 

2, . P3 (X2 ) . AS P3_X2 , . P4 (X2). AS P4_X2, . PS "+ 

" (X2) . AS PS_X2 , ' Total (X2 ) ' AS Total_X2, ' ReRata (X2) ' AS ReRata_X2 , ' Pl (X 

3) . AS Pl_X3 , 'P2 (X3) . AS P2_X3, ' P3 (X3) . AS P3_X3 , . 

P4 (X3)' AS P4_X3, 'PS (X3). AS PS_X3, ' Total (X3) . AS Total_X3 , ' ReRata ( 

X3) . AS ReRata_X3, . Pl (X4). AS Pl_X4 , ' P2 "+ 
" (X4 ) . AS P2_X4, ' p3 (X4) . AS P3_X4 , ' P4 (X4) . AS P4_X4 , ' PS (X4) . AS PS_X4, 

' Total (X4) ' AS Total_X4 , ' ReRata (X4) . AS ReRata_X4 , . 

Pl (XS)' AS Pl_XS, ' P2 (XS). AS P2_XS, 'P3 (XS)' AS P3_XS, · p4 (XS) . AS P4 

_XS, ' PS (XS) ' AS PS_XS, ' Total (XS) ' AS " + 
" Total_XS, ' ReRata (XS) . AS ReRata_XS , ' Pl (Y) ' AS Pl_Y , ' P2 (Y) . AS P2_Y, ' p 

3 (Y) ' AS P3_Y , ' P4 (Y) . AS P4_Y, ' PS (Y) . AS PS_Y , ' To 

tal (Y). AS Total_Y, ' ReRata (Y) ' AS ReRata Y FROM ' ' Tabulas i (3) $ ' ' " 

/ASSUMEDSTRWIDTH=2SS. 

CACHE. 

EXECUTE . 

DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT. 

FREQUENCIES VARIABLES=ReRata_Xl ReRata X2 ReRata X3 ReRata X4 ReRata XS ReRat 

a Y 

/ORDER=ANALYSIS . 

Frequencies 

[DataSetl] 

Statistics 

ReRata X1 ReRata X2 ReRata X3 ReRata X4 ReRata XS ReRata Y 
N Valid 46 46 46 46 46 46 

Missing 93 93 93 93 93 93 

Frequency Table 

Page 1 

43194

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ReRata_X1 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.20 1 .7 2.2 2.2 

3.00 2 1.4 4 .3 6.5 

3.20 3 2 .2 6 .5 13.0 

3.40 2 1.4 4.3 17.4 

3.60 3 2.2 6 .5 23.9 

3.80 2 1.4 4.3 28.3 

4.00 5 3.6 10.9 39.1 

4.20 5 3.6 10.9 50.0 

4.40 5 3.6 10.9 60.9 

4 .60 4 2.9 8.7 69.6 

4.80 6 4 .3 13.0 82.6 

5.00 8 5.8 17.4 100.0 

Total 46 33.1 100.0 

Missing System 93 66.9 

Total 139 100.0 

ReRata_X2 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 .7 2.2 2.2 

2.20 1 .7 2.2 4 .3 

2.60 2 1.4 4.3 8.7 

3.00 2 1.4 4 .3 13.0 

3.20 2 1.4 4 .3 17.4 

3.40 6 4 .3 13.0 30.4 

3.60 2 1.4 4.3 34.8 

3.80 2 1.4 4 .3 39.1 

4.00 3 2.2 6.5 45.7 

4.20 5 3.6 10.9 56.5 

4.40 1 .7 2.2 58.7 

4 .60 8 5.8 17.4 76.1 

4 .80 4 2.9 8.7 84.8 

5.00 7 5.0 15.2 100.0 

Total 46 33.1 100.0 

Missing System 93 66.9 

Total 139 100.0 
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ReRata_X3 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.60 1 .7 2.2 2.2 

2.80 2 1.4 4 .3 6.5 

3.20 3 2.2 6.5 13.0 

3.40 2 1.4 4.3 17.4 

3.60 4 2.9 8.7 26.1 

3.80 8 5.8 17.4 43.5 

4 .00 6 4 .3 13.0 56.5 

4 .20 9 6 .5 19.6 76.1 

4.40 3 2.2 6.5 82.6 

4.60 5 3.6 10.9 93.5 

5.00 3 2 .2 6.5 100.0 

Total 46 33.1 100.0 

Missing System 93 66.9 

Total 139 100.0 

ReRata_X4 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.20 1 .7 2.2 2 .2 

3.20 4 2 .9 8.7 10.9 

3.40 4 2.9 8.7 19.6 

3.60 2 1.4 4.3 23.9 

3.80 1 .7 2.2 26.1 

4 .00 4 2.9 8.7 34.8 

4 .20 4 2.9 8.7 43.5 

4.40 8 5.8 17.4 60.9 

4.60 10 7.2 21 .7 82.6 

4 .80 1 .7 2.2 84.8 

5.00 7 5.0 15.2 100.0 

Total 46 33.1 100.0 

Missing System 93 66.9 

Total 139 100.0 

ReRata_X5 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.60 1 .7 2.2 2.2 

2.80 2 1.4 4 .3 6.5 

3.20 3 2 .2 6 .5 13.0 

3.40 3 2.2 6 .5 19.6 

3.60 3 2.2 6.5 26.1 
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ReRata_X5 

Cumulative 
Freouencv Percent Va lid Percent Percent 

Valid 3.80 5 3.6 10.9 37.0 

4.00 7 5.0 15.2 52.2 

4 .20 6 4 .3 13.0 65.2 

4.40 5 3.6 10.9 76.1 

4.60 4 2.9 8.7 84.8 

4.80 3 2.2 6.5 91.3 

5.00 4 2.9 8.7 100.0 

Total 46 33.1 100.0 

Missing System 93 66 .9 

Total 139 100.0 

ReRata_Y 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.80 1 .7 2 .2 2.2 

2.00 1 .7 2.2 4 .3 

2.40 1 .7 2.2 6.5 

2.60 1 .7 2.2 8.7 

2.80 4 2.9 8.7 17.4 

3.00 6 4.3 13.0 30.4 

3.20 2 1.4 4.3 34.8 

3.40 7 5.0 15.2 50 .0 

3.60 4 2.9 8.7 58.7 

3.80 5 3.6 10.9 69.6 

4.00 7 5.0 15.2 84.8 

4.20 3 2.2 6.5 91 .3 

4 .40 1 .7 2.2 93.5 

4.60 1 .7 2.2 95.7 

4 .80 1 .7 2.2 97.8 

5.00 1 .7 2.2 100.0 

Total 46 33.1 100.0 

Missing System 93 66.9 

Total 139 100.0 

CORRELATIONS 

/VARIABLES=Pl Xl P2 Xl P3 Xl P4 Xl PS Xl Total Xl 

/PRINT=TWOTAI L NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE . 

Correlations 
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[DataSetl] 

Correlations 

P1 X1 P2 X1 
P1 X1 Pearson Correlation 1 .876** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 46 46 

P2_X1 Pearson Correlation .876** 1 

Sig. (2-tailed) 
~ 

.000 

N 46 46 

P3 X1 Pearson Correlation .048 .046 

Sig. (2-tailed) .753 .762 

N 46 46 

P4 X1 Pearson Correlation .923** .869** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 46 46 

P5_X1 Pearson Correlation .100 .110 

Sig. (2-tailed) .509 .468 

N 46 46 

Total X1 Pearson Correlation .852** .841 ** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

* . Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

CORRELATIONS 

P3 X1 
.048 

.753 

46 

.046 

.762 

46 

1 

46 

.046 

.762 

46 

.322· 

.029 

46 

.441 ** 

.002 

46 

/VARIABLES=Pl X2 P2 X2 P3 X2 P4 X2 PS X2 Total X2 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

[DataSetl] 

Correlations 

P4 X1 
.923** 

.000 

46 

.869** 

.000 

46 

.046 

.762 

46 

1 

46 

.086 

.570 

46 

.847** 

.000 

46 

P1 X2 P2 X2 P3 X2 P4 X2 
P1 _X2 Pearson Correlation 1 .724** .409** .681** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 

N 46 46 46 46 

P2_X2 Pearson Correlation .724** 1 .512" .707** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 46 46 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

PS X1 Total X1 
.100 .8s2·· 

.509 .000 

46 46 

.110 .841 ** 

.468 .000 

46 46 

.322· .441 •• 

.029 .002 

46 46 

.086 .847 ** 

.570 .000 

46 46 

1 .461** 

.001 

46 46 

.461** 1 

.001 

46 46 

PS X2 Total X2 
.732** .839** 

.000 .000 

46 46 

.664** .aso·· 
.000 .000 

46 46 
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Correlations 

P1 X2 P2 X2 P3 X2 
P3 X2 Pearson Correlation .409 .. -512** 1 

Sig. (2-tailed) .005 .000 

N 46 46 46 

P4_X2 Pearson Correlation .681 .. .707** .441 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 

N 46 46 46 

P5_X2 Pearson Correlation .732** .664** .463** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 

N 46 46 46 

Total_X2 Pearson Correlation .839 .. .850** .673** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 46 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

CORRELATIONS 

/VARIABLES=Pl X3 P2 X3 P3 X3 P4 X3 PS X3 Total X3 

/PRINT=TWOTAIL NOSI G 

/MISSING=PAIRWI SE. 

Correlations 

[DataSetl] 

Correlations 

P4 X2 
.441 ** 

.002 

46 

1 

46 

.931 ** 

.000 

46 

.908** 

.000 

46 

P1 X3 P2 X3 P3 X3 P4 X3 
P1 X3 Pearson Correlation 1 . 594** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 46 46 

P2_X3 Pearson Correlation .594** 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 46 46 

P3_X3 Pearson Correlation .333* .262 

Sig. (2-tailed) .024 .078 

N 46 46 

P4 X3 Pearson Correlation .207 .261 

Sig. (2-tailed) .168 .080 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

.333* .207 

.024 .168 

46 46 

.262 .261 

.078 .080 

46 46 

1 .293* 

.048 

46 46 

.293* 1 

.048 

P5 X2 Total X2 
.463** .673** 

.001 .000 

46 46 

.931 .. .908·· 

.000 .000 

46 46 

1 .915** 

.000 

46 46 

.915** 1 

.000 

46 46 

P5 X3 Total X3 
.521 •• .811·· 

.000 .000 

46 46 

.579** .785** 

.000 .000 

46 46 

.223 .608·· 

.137 .000 

46 46 

.163 .523** 

.278 .000 
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Correlations 

P1 X3 P2 X3 P3 X3 
P4 X3 N 46 46 46 

P5 X3 Pearson Correlation .521** .579 .. .223 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .137 

N 46 46 46 

Total X3 Pearson Correlation .811** .785 .. .608 •• 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 46 46 46 

*"*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

CORRELATIONS 

/VARIABLES=Pl X4 P2 X4 P3 X4 P4 X4 PS X4 Total X4 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

[DataSetl] 

Correlations 

P1 X4 P2 X4 
P1 X4 Pearson Coorelation 1 .806 .. 

Sig. (2-tailed) .000 

N 46 46 

P2_X4 Pearson Correlation . 806** 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 46 46 

P3_X4 Pearson Correlation .082 .120 

Sig. (2-tailed) .588 .425 

N 46 46 

P4 X4 Pearson Correlation .816** .813•• 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 46 46 

P5_X4 Pearson Correlation .070 -.032 

Sig. (2-tailed) .646 .830 

N 46 46 

Total_X4 Pearson Correlation .835 •• .819** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

P3 X4 
.082 

.588 

46 

.120 

.425 

46 

1 

46 

.118 

.435 

46 

.107 

.479 

46 

.437** 

.002 

46 

P4 X3 P5 X3 Total X3 
46 46 46 

.163 1 .710** 

.278 .000 

46 46 46 

.523** .710 .. 1 

.000 .000 

46 46 46 

P4 X4 P5 X4 Total X4 
.816** .070 .835** 

.000 .646 .000 

46 46 46 

.813 .. -.032 .819** 

.000 .830 .000 

46 46 46 

.118 .107 .437** 

.435 .479 .002 

46 46 46 

1 .078 .849** 

.605 .000 

46 46 46 

.078 1 .370* 

.605 .011 

46 46 46 

.849 .. .370* 1 

.000 .011 

46 46 46 
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CORRELATIONS 

/VARIABLES=Pl XS P2 XS P3 X5 P4 XS P5 XS Total X5 

/PRINT=TWOTAIL NOS IG 

/MISSING=PAI RWISE . 

Correlations 

[DataSetl] 

Correlations 

P1 X5 P2 X5 
P1 X5 Pearson Correlation 1 .771 .. 

Sig. (2-tailed) .000 

N 46 46 

P2_X5 Pearson Correlation .771** 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 46 46 

P3 X5 Pearson Correlation . 059 .093 

Sig. (2-tailed) .695 .539 

N 46 46 

P4_X5 Pearson Correlation .141 .150 

Sig. (2-tailed) .349 .320 

N 46 46 

P5_X5 Pearson Correlation .461** .551** 

Sig . (2-tailed) .001 .000 

N 46 46 

Total_X5 Pearson Correlation .754** .792** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

CORRELATIONS 

P3 X5 
.059 

.695 

46 

.093 

.539 

46 

1 

46 

.211 

.160 

46 

.109 

.470 

46 

.405** 

.005 

46 

/VARIABLES=Pl Y P2 Y P3 Y P4 Y PS Y Total Y 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE . 

Correlations 

[DataSetl] 

P4 XS P5 X5 Total X5 
.141 .461 ** _754 ** 

.349 .001 .000 

46 46 46 

.150 .551 ** .792** 

.320 .000 .000 

46 46 46 

.211 .109 .405 .. 

.160 .470 .005 

46 46 46 

1 .301* .550** 

.042 .000 

46 46 46 

.301' 1 .764** 

.042 .000 

46 46 46 

.550** .764** 1 

.000 .000 

46 46 46 

Page 8 

43194

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Correlations 

P1 y P2 Y 
P1 Y Pearson Correlation 1 .716** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 46 46 

P2 Y Pearson Correlation . 716 .. 1 

Sig . (2-tailed) .000 

N 46 46 

P3_Y Pearson Correlation .513** .333* 

Sig . (2-tailed) .000 .024 

N 46 46 

P4_Y Pearson Correlation .360* .326* 

Sig . (2-tailed) .014 .027 

N 46 46 

P5_Y Pearson Correlation .505** .589** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 46 46 

Total_Y Pearson Correlation .816** .805** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

RELIABILITY 

P3 Y P4 Y P5 Y Total Y 
.513** . 360* .505** .816 .. 

.000 .014 .000 .000 

46 46 46 46 

.333* .326* .589** .805 .. 

.024 .027 .000 .000 

46 46 46 46 

1 . 746** .357* .748 .. 

.000 .015 .000 

46 46 46 46 

. 746** 1 .226 .689 .. 

.000 .131 .000 

46 46 46 46 

.357* .226 1 .724** 

.015 .131 .000 

46 46 46 46 

.748** .689** .724** 1 

.000 .000 .000 

46 46 46 46 

/ VARIABLES=Pl Xl P2 Xl P3 Xl P4 Xl PS Xl Pl X2 P2 X2 P3 X2 P4 X2 PS X2 Pl X 

3 P2 X3 P3 X3 P4 X3 PS X3 Pl X4 P2 X4 P3 X4 P4 X4 PS X4 

Pl XS P2 XS P3 XS P4 XS PS XS Pl Y P2 Y P3 Y P4 Y PS Y - - - -
/ SCALE( ' ALL VARIABLES ') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/ SUMMARY=TOTAL . 

Re liability 

[ DataSetl] 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 46 

Excluded a 93 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

% 
33.1 

66.9 
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Case Processing Summary 

Total 139 % I 100.0 I Cases 

N 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.830 30 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

P1 _X1 115.5435 123.231 .349 .825 

P2 X1 115.4783 121 .855 .383 .824 

P3_X1 115.7174 120.207 .432 .822 

P4_X1 115.4783 122.122 .371 .824 

PS X1 115.2609 120.197 .505 .820 

P1 X2 115.5870 125.448 .256 .828 

P2_X2 115.7174 125.852 .252 .828 

P3_X2 115.5217 126.388 .187 .831 

P4 X2 115.7609 118.764 .498 .819 

P5_X2 115.7391 119.353 .476 .820 

P1 X3 115.9565 124.931 .239 .829 

P2_X3 115.7391 130.375 .023 .834 

P3 X3 116.0217 122.911 .450 .822 

P4 X3 115.4783 129.766 .073 .832 

P5_X3 115.4565 131 .987 -.066 .836 

p1 _x4 115.5652 127.896 .120 .833 

P2 X4 115.5435 124.920 .242 .829 

P3 X4 115.6087 128.643 .081 .835 

P4 X4 115.3913 124.910 .277 .827 

P5_X4 115.3478 123.387 .328 .826 

P1 _X5 115.8696 119.494 .531 .819 

P2_X5 115.8261 119.969 .533 .819 

P3_X5 115.6957 127.994 .157 .831 

P4_X5 115.2391 120.408 .493 .820 

P5_X5 115.6522 120.454 .437 .822 

P1_Y 116.2826 119.763 .581 .818 

P2_Y 116.4565 117.943 .579 .816 

P3_Y 116.0000 123.200 .501 .822 

P4 Y 116.2391 123.964 .306 .826 

P5 Y 116.0000 119.289 .532 .818 
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REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(. 10 ) 

/NOORI GIN 

/DEPENDENT Total Y 

/METHOD=ENTER Total Xl Total X2 Total X3 Total X4 Total XS 

/SAVE RESID . 

Regression 

[DataSetl] 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Mnrlel Entered Removed Method 
1 Total_X5, Enter 

Total_X2, 
Total_X3, 
Total_X4, 
Tota1_x1a 

a. All requested variables entered . 

Model Summaryt> 

Adjusted R Std. Error of 
MnrlPI R RSquare Square the Estimate 
1 .670a .449 .381 2.65874 

a. Predictors: (Constant), Total_X5, Total_X2, Total_X3, 
Total_X4, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_ Y 

ANOV/IP 

Sum of 
Mnrlel Squares df Mean Square F Sia. 
1 Regression 230.744 5 46.149 6.528 .oooa 

Residual 282.756 40 7.069 

Total 513.500 45 

a. Predictors: (Constant), Total_X5, Total_X2, Total_X3, Total_X4, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_ Y 
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Coefficients'! 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std . Error Beta t 
1 (Constant) -6.538 5.135 -1 .273 

Total X1 .334 .139 .337 2.409 

Total X2 .014 .106 

Total_X3 .524 .163 

Total X4 .077 .142 

Total X5 .235 .166 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Residuals Statistics3 

Minimum 
Predicted Value 10.4971 

Residual -8.91389 

Std. Predicted Value -3.093 

Std . Residual -3.353 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

NPAR TESTS 

/ K- S(NORMAL)=RES_l 

/MISSING ANALYSIS. 

NParTests 

[ DataSetl] 

Maximum Mean 
22.9139 17.5000 

5.43827 .00000 

2.391 .000 

2.045 .000 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

.017 

.433 

.073 

.212 

Std . Deviation 
2.26443 

2.50669 

1.000 

.943 

Unstandardiz 

N 

Normal Parameters a.,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a .. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

ed Residual 
46 

.0000000 

2.50668656 

.119 

.097 

-.119 

.808 

.531 

.132 

3.213 

.543 

1.412 

Sio. 
.210 

.021 

.895 

.003 

.590 

.166 

N 
46 

46 

46 

46 
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/STAT ISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

/CRITERIA=PIN( . 05) POUT ( . 10) 

/NOORI GIN 

/DE PENDENT Total Y 

/METHOD=ENTER Total Xl Total X2 Total X3 Total X4 Total XS. 

Regression 

[DataSetl] D: \UT-NOVI\PROPOSAI, NOVITA (500655022) \OLAH DATA KU\HASIL KUESIONE 
R-KU . SdV 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Mndel Entered Removed Method 
1 Total_X5, Enter 

Total_X2, 
Total_X3, 
Total_X4, 
Total_x1a 

a. All requested variables entered . 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of 
l\Anrl<>I R R Square Square the Estimate 
1 .67oa .449 .381 2.65874 

a. Predictors: (Constant), Total_X5, Total_X2, Total_X3, 
Total_X4, Total_X1 

ANOVJ!P 

Sum of 
~Anrl<>I Squares df Mean Square 
1 Regression 230.744 5 46.149 

Residual 282.756 40 7.069 

Total 513.500 45 

F 
6.528 

a. Predictors: (Constant), Total_X5, Total_X2, Total_X3, Total_X4, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_ Y 

Coefficients" 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t 
1 (Constant) -6.538 5.135 -1.273 

Total_X1 .334 .139 .337 2.409 

Total_X2 .014 .106 .017 .132 

Total_X3 .524 .163 .433 3.213 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Siq. 
.oooa 

Siq. 
.210 

.021 

.895 

.003 
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Coefficients3 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 
1 Total_X1 .704 1.421 

Total_X2 .840 1.190 

Total_X3 .760 1.316 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Coefficients'! 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std . Error Beta t Sia. 
1 Total_X4 .077 .142 .073 .S43 .S90 

Total XS .23S .166 .212 1.412 .166 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Coefficientsa 

Collinearitv Statistics 

Model Tolerance VIF 
1 Total X4 .766 1.30S 

Total_ XS .608 1.64S 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Coefficient Correlation$! 

Model Total XS Total X2 Total X3 Total X4 Total X1 

1 Correlations Total_ XS 1.000 -.081 -.441 -.396 -.374 

Total X2 -.081 1.000 .161 .136 -.309 

Total_X3 -.441 .161 1.000 .328 .163 

Total_X4 -.396 .136 .328 1.000 -.OS6 

Total X1 -.374 -.309 .163 -.OS6 1.000 

Covariances Total_ XS .028 -.001 -.012 -.009 -.009 

Total_X2 -.001 .011 .003 .002 -.OOS 

Total_X3 -.012 .003 .027 .008 .004 

Total X4 -.009 .002 .008 .020 -.001 

Total_X1 -.009 -.OOS .004 -.001 .019 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Collinearity DiagnosticSI 

Condition 
Model DimPn<:::inn Eiaenvalue Index 
1 1 S.906 1.000 

a. Dependent Variable: Total_ Y 
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Collinearity Diagnostic9' 

Variance Prooortions 

l\Anrl<>I nirni::>nsinn <Constant\ Total X1 Total X2 Total X3 
1 1 .00 .00 .00 .00 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Collinearity Diagnostic9' 

Condition 
Mndel Dimension Eiaenvalue Index 
1 2 .037 12.618 

3 .02S 1S.263 

4 .016 18.948 

s .011 22.989 

6 .004 38.096 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Collinearity Diagnostic9' 

l\Anrlel Di mens inn <Constant) Total X1 
1 2 .00 

3 .00 

4 .02 

s .07 

6 .91 

a. Dependent Variable: Total_Y 

COMPUTE RES2 =ABS_RES (RES_ l) . 

EXECUTE . 

REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

.02 

.OS 

.SS 

.28 

.09 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

/CRITERIA=PIN( . 05) POUT(. 10) 

/ NOORI GIN 

/DEPENDENT RES2 

Variance Prooortions 

Total X2 Total X3 
.S6 .08 

.09 .24 

.1S .00 

.09 .03 

.11 .6S 

Total X4 
.00 

Total X4 
.02 

.28 

.28 

.01 

.42 

/METHOD=ENTER Total Xl Total X2 Total X3 To t a l X4 Total XS . 

Regression 

Total XS 
.00 

Total XS 
.02 

.00 

.08 

.76 

.14 

[DataSet l] D: \UT-NOVI\PROPOSAL NOVITA (500655022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESIONE 

R-KU. sav 
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Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Mnrl"'I Entered Removed Method 
1 Total_X5, Enter 

Total_X2, 
Total_X3, 
Total_X4, 
Total XP 

a. All requested variables entered. 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of 
MorlPI R R Square Square the Estimate 
1 .331 3 .110 -.002 1.75647 

a. Predictors: (Constant) , Total_X5, Total_X2, Total_X3, 
Total_X4, Total_X1 

ANOV#> 

Sum of 
ModP.I Sau ares df Mean Sauare 
1 Regression 15.197 5 3.039 

Residual 123.407 40 3.085 

Total 138.604 45 

F 
.985 

a. Predictors: (Constant), Total_X5, Total_X2, Total_X3, Total_X4, Total_X1 

b. Dependent Variable: RES2 

Coefficients'! 

Unstandardized Coefficients 

Mnrl"'I B Std . Error 
1 (Constant) .403 

Total_X1 .086 

Total_X2 .010 

Total_X3 .021 

Total_X4 -.145 

Total_X5 .099 

a. Dependent Variable: RES2 

REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/CRITERIA=PIN( . 05) POUT(. 10) 

/NOORI GIN 

/DEPENDENT Total_Y 

3.393 

.092 

.070 

.108 

.094 

.110 

Standardized 
Coefficients 

Beta t 
.119 

.166 .936 

.022 .136 

.034 .198 

-.264 -1.550 

.173 .904 

Sia. 
.4393 

Sia. 
.906 

.355 

.893 

.844 

.129 

.372 

/METHOD=ENTER Total Xl Total X2 Total X3 Total X4 Total XS. 

Regression 
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[DataSe tl] D: \ UT-NOVI\PROPOSAL NOVITA (500655 022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESIONE 

R-KU . sav 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Total_X5, Enter 

Tolal_X2 , 
Tolal_X3, 
Tolal_X4, 
Total_XP 

a. All requested variables entered . 

Model Summary 

Adjusted R Std . Error of 
Model R R Sauare Square the Estimate 
1 .67oa .449 .381 2.65874 

a. Predictors: (Constant), Total_X5, Total_X2, Total_X3, 
Total_X4 , Total_X1 

ANOVJ!P 

Sum of 
l\ilnrlPI Squares df Mean Square 
1 Regression 230.744 5 46.149 

Residual 282.756 40 7.069 

Total 513.500 45 

F 
6.528 

a. Predictors: (Constant), Total_X5, Total_X2, Total_X3, Total_X4, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_ Y 

Coefficientsa 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t 
1 (Constant) -6.538 5.135 -1.273 

Total X1 .334 .139 .337 2.409 

Total_X2 .014 .106 .017 .132 

Total_X3 .524 .163 .433 3.213 

Total X4 .077 .142 .073 .543 

Total_X5 .235 .166 .212 1.412 

a. Dependent Variable: Total_ Y 

Siq. 
.oooa 

Sia. 
.210 

.021 

.895 

.003 

.590 

.166 

SAVE OUTFILE= ' D:\UT-NOVI\PROPOSAL NOVITA (500655022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESI 

ONER-KU . sav ' 

/COMPRESSED. 

RELIABILITY 

/VARIABLES=Total _Xl Total X2 Total X3 Total X4 Total XS Total Y 
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/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/ MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL . 

RELIABILITY 

/VARIABLES=Pl Xl P2 Xl P3 Xl P4 Xl PS Xl 
- -

/SCALE( ' ALL VARIABLES ' ) ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL . 

Re liability 

[DataSetl] D: \UT-NOVI\PROPOSAL NOVITA (500655022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESIONE 

R- KU . sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 46 

Excluded a 93 

Total 139 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.719 5 

% 
33.1 

66.9 

100.0 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected 
Scale Mean if Variance if Item-Total 
Item Deleted Item Deleted Correlation 

P1 X1 16.8478 7.021 .740 

P2_X1 16.7826 6.841 .709 

P3 X1 17.0217 9.533 .142 

P4_X1 16.7826 6.796 .719 

P5_X1 16.5652 9.540 .206 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
.566 

.571 

.802 

.566 

.766 
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RELIABILITY 

/VARIABLES=Pl X2 P2 X2 P3 X2 P4 X2 PS X2 
- -

I SCALE ( I ALL VARIABLES I ) ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL . 

Reliability 

[DataSetl] D: \UT- NOVI\PROPOSAL NOVITA (S006SS022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESIONE 

R- KU. sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 46 

Excluded3 93 

Total 139 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.893 5 

% 
33.1 

66.9 

100.0 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected 
Scale Mean if Variance if Item-Total 
Item Deleted Item Deleted Correlation 

P1 X2 16.0435 11.198 .751 

P2 X2 16.1739 11 .347 .772 

P3_X2 15.9783 12.155 .506 

P4 X2 16.2174 9.818 .839 

P5_X2 16.1957 9.805 .852 

RELIABI LITY 

/VARIABLES=Pl_X3 P2 X3 P3 X3 P4 X3 PS X3 

I SCALE ( I ALL VARIABLES I ) ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL . 

Reliability 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
.867 

.864 

.919 

.845 

.841 
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[DataSetl] D: \UT-NOVI\PROPOSAL NOVITA (500655022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESIONE 

R-KU. sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 46 

Excluded a 93 

Total 139 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.726 5 

% 
33.1 

66.9 

100.0 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected 
Scale Mean if Variance if Item-Total 
Item Deleted Item Deleted Correlation 

P1 _X3 16.0870 4.214 .605 

P2_X3 15.8696 4.960 .630 

P3_X3 16.1522 5.732 .379 

P4_X3 15.6087 6.243 .305 

P5 X3 15.5870 5.492 .545 

RELIABILITY 

/VARIABLES=Pl X4 P2 X4 P3 X4 P4 X4 PS X4 
- -

/SCALE('ALL VARIABLES ' ) ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL . 

Re liability 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
.629 

.621 

.718 

.739 

.661 

[DataSetl] D:\UT-NOVI\PROPOSAL NOVITA (500655022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESIONE 

R-KU. sav 

Scale: ALL VARIABLES 
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Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 46 

Excluded a 93 

Total 139 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.675 5 

% 
33 .1 

66 .9 

100.0 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected 
Scale Mean if Variance if Item-Total 
Item Deleted Item Deleted Correlation 

P1 X4 16.8913 6.010 .698 

P2_X4 16.8696 5.938 .658 

P3_X4 16.9348 8.418 .142 

P4 X4 16.7174 6.074 .728 

P5_X4 16.6739 8.847 .071 

RELIABILITY 

/VARIABLES=Pl XS P2 XS P3 XS P4 XS PS XS 
- -

I SCALE ( I ALL VARIABLES I ) ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
.496 

.510 

.744 

.488 

.769 

[DataSetl] D: \UT-NOVI\PROPOSAL NOVITA (S006SS022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESIONE 

R-KU.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 46 

Excluded a 93 

Total 139 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

% 
33.1 

66.9 

100.0 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.677 s 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected 
Scale Mean if Variance if Item-Total 
Item Deleted Item Deleted Correlation 

P1_XS 16.3696 S.883 .SS9 

P2 XS 16.3261 5.780 .630 

P3_XS 16.1957 8.028 .1S9 

P4_XS 15.7391 7.086 .281 

PS XS 16.1S22 5.599 .SS2 

RELIABILI TY 

/VARIABLES=Pl Y P2 Y P3 Y P4 Y PS Y 

/SCALE ( ' ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/SUMMARY=TOTAL . 

Reliability 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
.56S 

.S34 

.724 

.690 

.S6S 

[DataSetl] D:\UT-NOVI \ PROPOSAL NOVITA (500655022)\0LAH DATA KU\HASIL KUESIONE 

R-KU.sav 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 46 

Excluded a 93 

Total 139 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.806 s 

% 
33.1 

66.9 

100.0 
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Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

P1 Y 14.0870 7.414 .697 .737 

P2_Y 14.2609 6 .997 .653 .749 

P3_Y 13.8043 8.383 .632 .765 

P4_Y 14.0435 7.865 .488 .802 

P5_Y 13.8043 7.628 .537 .787 
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DESCRIPTIVES VARIABLES=Pl Xl P2 Xl P3 Xl P4 Xl PS Xl 

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX . 

Descriptives 

[DataSetl] D: \UT-NOVI\DATA NOVI\HASIL KUESIONER-KU.sav 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std . Deviation 
P1_X1 46 2.00 5.00 4.1522 

P2_X1 46 2.00 5.00 4.2174 

P3 X1 46 2.00 5.00 3.9783 

P4 X1 46 2.00 5.00 4.2174 

PS X1 46 2.00 5.00 4.4348 

Valid N (listwise) 46 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Pl X2 P2 X2 P3 X2 P4 X2 PS X2 

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX . 

Descriptives 

.94204 

1.00914 

1.06435 

1.00914 

.93457 

[DataSetl] D: \UT-NOVI\DATA NOVI\HASIL KUESIONER-KU. sav 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
P1_X2 46 2.00 5.00 4.1087 

P2 X2 46 2.00 5.00 3.9783 

P3_X2 46 2.00 5.00 4.1739 

P4 X2 46 2.00 5.00 3.9348 

P5_X2 46 2.00 5.00 3.9565 

Valid N (listwise) 46 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Pl X3 P2 X3 P3 X3 P4 X3 PS X3 

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX . 

Descriptives 

.90008 

.85607 

.97307 

1.06254 

1.05318 

[DataSetl] D: \UT-NOVI\DATA NOVI\HASIL KUESIONER-KU . sav 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
P1_X3 46 2.00 5.00 3.7391 1.02056 

P2_X3 46 2.00 5.00 3.9565 .78758 

P3_X3 46 2.00 5.00 3.6739 .79034 
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Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
P4_X3 46 3.00 5.00 4 .2174 

P5_X3 46 2.00 5.00 4 .2391 

Valid N (listwise) 46 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Pl X4 P2 X4 P3 X4 P4 X4 PS X4 

/STATI STICS=MEAN STDDEV MIN MAX . 

Descriptives 

[DataSet l] D: \UT-NOVI\DATA NOVI\HASIL KUESIONER-KU. sav 

Descriptive Statistics 

.69644 

.70505 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
P1_)(4 46 2.00 5.00 4 .1304 

P2_X4 46 2 .00 5.00 4.1522 

P3 X4 46 2 .00 5.00 4.0870 

P4_X4 46 2.00 5.00 4 .3043 

PS_X4 46 2.00 S.00 4 .3478 

Valid N (listwise) 46 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Pl XS P2 XS P3 XS P4 XS PS XS 

/STATI STICS=MEAN STDDEV MIN MAX . 

Descriptives 

.95705 

1.01033 

.98491 

.91578 

.97108 

[DataSetl] D: \ UT-NOVI\DATA NOVI\HASIL KUESIONER-KU . sav 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean 
P1 _XS 46 2.00 S.00 3.8261 

P2_XS 46 2.00 5.00 3.8696 

P3 XS 46 2.00 S.00 4 .0000 

P4_XS 46 2.00 S.00 4.4S6S 

PS XS 46 2.00 S.00 4.043S 

Valid N (listwise) 46 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Pl Y P2 Y P3 Y P4 Y PS Y 

/STAT ISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX . 

Descriptives 

Std. Deviation 
.94996 

.90942 

.78881 

.93S87 

1.03186 

[DataSetl] D: \UT-NOVI\DATA NOVI\HASIL KUESIONER-KU.sav 
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N 
P1 _Y 46 

P2 Y 46 

P3_Y 46 

P4 Y 46 

P5_Y 46 

Valid N (listwise) 46 

' • 

Descriptive Statistics 

Minimum Maximum 
1.00 5.00 

1.00 5.00 

3.00 5.00 

2.00 5.00 

2.00 5.00 

Mean Std . Deviation 
3.4130 .85832 

3.2391 .99297 

3.6957 .69505 

3.4565 .95932 

3.6957 .96309 
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